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Nama  : Nurcahaya 
NIM  : 20600112004 
Judul : Penggunaan Metode Inkuiri Terbimbing dengan Media 
Powerpoint Berbasis Teknik Pictorial Riddle terhadap Hasil 
Belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Bontonompo  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik 
pictorial riddle, untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
metode ceramah dengan media powerpoint berbasis teknik pictorial riddle, dan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik 
pictorial riddle dengan peserta didik yang menggunakan metode ceramah dengan 
media powerpoint berbasis teknik pictorial riddle. 
Penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen yaitu dengan memilih dua 
kelas secara langsung dengan desain penelitian adalah the static group comparison . 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa  kelas XI IPA SMAN 1 Bontonompo. 
Pengambilan sampel dengan purposive  dengan teknik matching yaitu penyetaraan 
atau pemasangan sampel yang didasarkan pada rata-rata fisika untuk setiap kelas 
didalam populasi sehingga diperoleh dua kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas XI 
IPA 7 dan XI IPA 8 masing-masing 20 orang siswa. Instrumen yang digunakan tes 
hasil belajar, lembar pengamatan guru(peneliti) dan siswa. Pengujian kevalidan yang 
berupa tes yang dilakukan oleh validator.  
Berdasarkan uji kevalidan instrumen tes hasil belajar yang telah divalidasi 
berada pada kategori valid dengan nilai rata-rata semua aspek penilaian 3,5. Data-
data yang diperoleh kemudian dianalisis sehingga diperoleh untuk hasil belajar siswa 
kelas XI IPA berada pada kategori sedang sebanyak 18 orang dan kategori sedang 
sebanyak 2 orang. Sedangkan untuk hasil belajar siswa kelas XI IPA 8 semua siswa 
berada pada kategori tinggi. 
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar fisika antara peserta didik yang menggunakan metode 
inkuiri terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik pictorial riddle dengan 
peserta didik yang menggunakan metode ceramah dengan media powerpoint berbasis 
teknik pictorial riddle. Pembelajaran fisika dengan menggunakan metode 







Name : Nurcahaya 
NIM : 20600112004 
Title : Using Guided Inquiry Method with Media Powerpoint Riddle 
 Pictorial Techniques Based on Learning Outcomes Physics Student 
 Class XI IPA SMAN 1 Bontonompo 
This study aims to determine the learning outcomes of students who use 
guided inquiry method with media powerpoint based techniques pictorial riddle, to 
find out the learning outcomes of students who use the lecture method with media 
powerpoint based techniques pictorial riddle, and to determine whether or not 
differences in learning outcomes between learners using guided inquiry method with 
pictorial techniques based powerpoint media riddle with learners using powerpoint 
lecture with media-based techniques pictorial riddle. 
This research is a pre-experiment by selecting two classes directly with the 
static design of the study is the comparison group. Subjects in this study were 
students of class XI IPA SMAN 1 Bontonompo. Purposive sampling with matching 
technique is affirmative or the installation of samples based on the average physics 
for each class in order to obtain two classes of the population sampled is class XI XI 
IPA 7 and 8 of each 20 students. The instrument used to learn the test results, teacher 
observation sheet (researchers) and students. Testing the validity of the form of tests 
conducted by the validator. 
Based on the validity of the test achievement test that has been validated in 
the category valid with the average value of all aspects of assessment 3.5. The data 
obtained and analyzed in order to obtain for the learning outcomes of students of 
class XI IPA middle category and the category as many as 18 people were as many 
as two people. As for the learning outcomes of students grade XI 8 all students at the 
high category. 
From these results it can be concluded that there are significant differences 
between the results of studying physics learners using guided inquiry method with 
pictorial techniques based powerpoint media riddle with learners using powerpoint 
lecture with media-based techniques pictorial riddle. Learning physics by using 







A. Latar Belakang 
Pendidikan sangat penting dalam penentu kemajuan suatu negara dan 
kesejahteraan rakyat. Tidak ada suatu negara maju memiliki mutu pendidikan yang 
rendah. Seperti halnya Jepang dan Amerika Serikat adalah negara yang 
mempusatkan sistem politiknya dalam bidang pendidikan yaitu dengan cara 
menekankan pendidikan sebagai prioritas utama dalam pembangunan negaranya. 
Mutu pendidikan di Indonesia yang masih rendah menyebabkan negara 
Indonesia saat ini masih belum bisa menjadi suatu negara yang maju dan sejahtera. 
Untuk itu perlu adanya perbaikan aspek-aspek yang berkaitan dengan sistem 
pendidikan di negara ini. Dari keseluruhan perangkat tenaga penggerak sektor 
pendidikan, Guru merupakan tenaga pelaksana yang sangat menentukan. 
Menurut Trianto (2007 : 1), “Rendahnya hasil belajar disebabkan proses 
pembelajaran yang didominasi oleh pembelajaran ceramah”. Pada pembelajaran ini 
suasana kelas cenderung teacher centered sehingga siswa menjadi pasif. Siswa tidak 
memiliki keterlibatan untuk menemukan dan merumuskan sendiri informasi sebagai 
bahan pengajaran. Selain itu, siswa hanya menggantungkan pengalaman belajarnya 
pada guru dan tidak  memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penentu kemajuan sebuah Negara, 
termasuk di Indonesia. Tidak berlebihan jika para pendiri bangsa Indonesia 
meletakkan cita-cita luhur dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yang 





rangka “... melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa ...” karena itu, keberhasilan pendidikan menjadi salah satu dari tujuan 
pendidikan bangsa ini. Sehingga dibutuhkan pendidikan yang terencana, terarah, dan 
berkesinambungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan 
Negara.” 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tertuang dalam Undang- Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. Namun dalam kenyataanya yang terjadi di lapangan justru sebaliknya. 
Dalam pendidikan kita mengenal istilah belajar dan pembelajaran. Belajar 
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks sebagai tindakan, maka 
belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Menurut Gagne dan Briggs mendefinisikan 
istilah pembelajaran sebagai suatu rangkaian events (kejadian, peristiwa, keadaan,dan 
sebagainya) yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi pelajar sehingga 




Al-Qur’an merupakan suatu pedoman bagi kehidupan manusia mengandung 
ajaran dan petunjuk tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia 
di dunia dan akhirat kelak. Ajaran dan petunjuk tersebut amat dibutuhkan oleh 
manusia dalam mengarungi kehidupannya. Salah satu pokok ajaran yang terkandung 
dalam Al-Qur’an adalah tentang kewajiban belajar dibahas dalam Surat Al-Ankabut 
ayat 20: 
 
Terjemahnya: Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa perintah berjalan kemudian dirangkai 
dengan perintah melihat seperti firman-Nya ( siiru fi al-ardhi fandhuru ) ditemukan 
dalam Al-Qur’an sebanyak tujuh kali, ini mengisyaratkan perlunya  melakukan apa 
yang diistilahkan dengan wisata ziarah. Dengan perjalan itu manusia dapat 
memperoleh suatu pelajaran dan pengetahuan dalam jiwanya yang menjadikannya 
menjadi manusia terdidik dan terbina, seperti dia menemui orang-orang terkemuka 
sehingga dapat memperoleh manfaat dari pertemuannya dan yang lebih terpenting 
lagi ia dapat menyaksikan aneka ragam ciptaan Allah. 
Dengan melakukan perjalanan di bumi seperti yang telah diperintahkan dalam 
ayat ini, seseorang akan menemukan banyak pelajaran yang berharga baik melalui 
ciptaan Allah yang beraneka ragam terhampar dijagad raya seperti Fisika, Biologi, 
Kimia dan maupaun dari peninggalan – peninggalan lama yang masih tersisa puing – 




usul kehidupan lalu kemudian menjadikannya bukti. 
Pendidikan di Indonesia belum dapat mewujudkan fungsi dan tujuan 
pendidikan dengan optimal. Pendidikan Indonesia masih menunjukan kualitas 
rendah. Pernyataan tersebut dibuktikan antara lain dengan data UNESCO (2000) 
tentang peringkat Indeks Pengembangan Manusia (Human Development Index), 
yaitu komposisi dari peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, dan penghasilan 
per kepala yang menunjukkan, bahwa indeks pengembangan manusia Indonesia 
makin menurun. Di antara 174 negara di dunia, Indonesia menempati urutan ke-102 
(1996), ke-99 (1997), ke-105 (1998), dan ke-109 (1999). Fakta selanjutnya 
ditunjukkan data Balitbang (2003) bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata 
hanya delapan sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The 
Primary Years Program (PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga hanya 
delapan sekolah yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Middle Years 
Program (MYP) dan dari 8.036 SMA ternyata hanya tujuh sekolah saja yang 
mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Diploma Program (DP). 
Salah satu permasalahan mutu pendidikan di Indonesia adalah rendahnya 
kualitas proses pembelajaran seperti metode mengajar guru yang kurang tepat, 
kurikulum, manajemen sekolah yang kurang efektif dan kurangnya motivasi siswa 
dalam belajar. Pembelajaran di kelas yang selama ini berpusat pada guru dan tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan 
realita lapangan menunjukan bahwa siswa tidak memiliki keinginan untuk belajar. 
Banyak siswa merasa “ogah-ogahan” di dalam kelas, mengantuk sehingga tidak 
mampu memahami dengan baik pelajaran yang disampaikan oleh guru-guru mereka. 
Hal ini disebabkan karena metode yang digunakan oleh guru tidak membawa siswa 




tidak memiliki keinginan untuk belajar. 
Dalam proses pembelajaran, setiap siswa harus terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut. Menurut Supandi (2008: 17) salah satu ciri pembelajaran 
bermutu adalah mampu memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Namun 
terkadang dalam pembelajaran kurang adanya peran aktif atau interaksi dari pelaku 
pembelajaran, baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lain. Hal 
ini menyebabkan guru tidak mengetahui siswa mana yang tidak memahami materi 
dan juga siswa lain pun tidak mengetahui temannya yang tidak menguasai materi. 
Ketika adanya perbedaan dalam penguasaan materi dari setiap siswa, guru 
harus memiliki strategi agar siswa yang menguasai materi dapat membantu temannya 
yang kesulitan dalam menguasai materi tersebut. Butuh sebuah inisiatif dari guru 
untuk membentuk kelompok belajar atau kegiatan saling membagi pengetahuan 
sesama siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan metode serta media yang tepat 
yang dapat membantu siswa agar dapat mengalami dan mengembangkan 
pengetahuannya sendiri. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode 
inkuiri. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 484) dikatakan bahwa 
“Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) 
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah”. 
Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, maka pada proses 
pembelajaran perlu diterapkan sebuah strategi yang dapat memacu siswa untuk lebih 
aktif, dapat mengungkapkan ide atau pendapatnya, serta mau dan berinisiatif untuk 
saling berbagi dengan siswa lain dalam menyelesaikan tugas atau menjawap 
pertanyaan. Dengan demikian, siswa akan lebih memperhatikan pembelajaran 




untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mampu untuk saling bekerja sama 
adalah metode inkuiri terbimbing. 
Metode inkuiri terbimbing merupakan salah satu metode dalam pembelajaran 
aktif yang dapat diterapkan pada hampir semua mata pelajaran. Pada umumnya 
metode ini diterapkan untuk melihat seberapa besar tingkat kemampuan siswa dalam 
hal ini adalah hasil belajar. Siswa dapat belajar secara aktif dengan menggunakan 
pemikirannya artinya siswa dapat berpikir mandiri dan inovatif tidak hanya 
menerima dari guru saja. Siswa diberi lebih banyak kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya baik dalam hal menjawab pertanyaan, bertanya kepada 
guru maupun teman lain saat proses pembelajaran. Siswa dapat bekerja sama dengan 
teman yang lain untuk bertukar pengetahuan sehingga akan termotivasi untuk belajar 
dengan melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran sehingga hasil belajarnya dapat 
meningkat dan dapat menjalin kerjasama yang baik.  
Proses pembelajaran yang selama ini digunakan tetap harus dibantu dengan 
teknik atau media yang sesuai dengan strategi tersebut, salah satu media yang sesuai 
dengan strategi inkuiri terbimbing adalah media pictorial riddle, dimana guru 
menampilkan slide yang berisi sebuah ilustrasi tentang materi yang akan dibawakan. 
Pada metode ini peserta didik diajarkan untuk mencari masalah, melalui 
masalah tersebut peserta didik melakukan eksperimen untuk menjawab permasalahan 
dimana peserta didik dilibatkan dalam  proses pemecahan  masalah dengan cara-cara 
yang  ditempuh para ilmuwan. Dengan memberikan suatu problema kepada para 
siswa dan melalui pertanyaan masalah yang telah direncanakan dengan mengundang 
siswa untuk melakukan beberapa kegiatan  atau kalau mungkin semua kegiatan 
berikut, melakukan eksperimen,  merumuskan hipotesis, menentukan sebab akibat, 




mengenal bagaimana kesalahan eksperimental mungkin dapat dikurangi atau 
diperkecil. Dengan metode ini diharapkan siswa menjadi  lebih  aktif  dan antusias 
dalam belajar, lebih mudah memahami konsep-konsep yang dipelajarinya melalui 
kegiatan praktikum  dan  hasil  belajarnya  pun meningkat  karena dengan  
menggunakan  metode ini siswa akan lebih berperan aktif.  
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 
meningkatkan hasil belajar adalah kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan  
intelektual yang tinggi dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa. Sehingga 
dengan meninjau kemampuan ini, siswa diharapkan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan berdasarkan observasi awal, siswa yang memiliki intelegnsi tinggi 
lebih aktif daripada siswa yang lainnya, hal ini dilihat dari keingintahuannya yang 
tinggi tentang pelajaran tersebut yang menyebabkan siswa sering bertanya dan juga 
antusiasnya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
Hasil penelitian sebelumnya oleh Dian Marlinasari (2013), bahwa metode 
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa ditinjau dari segi kognitif 
dan afektif. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang lebih tinggi setelah diberikan 
metode inkuiri terbimbing dibandingkan dengan hasil belajar siswa sebelum 
diberikan diberikan strategi tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka 
diperlukan upaya atau strategi dalam proses pembelajaran, sehingga peneliti 
mencoba untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul“Penggunaan Metode 
Inkuiri Terbimbing dengan Media Powerpoint Berbasis Teknik Pictorial Riddle 






B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan penelitian. 
Dari  rumusan masalah inilah dirumuskan masalah yang merupakan pertanyaan yang 
dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes mengemukakan problematika (Arikunto, 
2007: 11). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 8 SMAN 1 Bontonompo 
yang menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan media powerpoint 
berbasis teknik pictorial riddle? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 7 SMAN 1 Bontonompo 
yang menggunakan metode ceramah dengan media powerpoint berbasis teknik 
pictorial riddle?  
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik kelas XI IPA 8 
SMAN 1 Bontonompo yang menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan 
media powerpoint berbasis teknik pictorial riddle dengan peserta didik kelas XI 
IPA 7 SMAN 1 Bontonompo yang menggunakan metode ceramah dengan media 
powerpoint berbasis teknik pictorial riddle? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara dan merupakan 
dasar kerja serta panduan dalam analisis data. Dalam suatu penelitian, hipotesis 
sangat diperlukan untuk mengarahkan rencana kerja dan langkah penelitian dari 




penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data. Hipotesis adalah proposisi 
yang akan diuji keberlakuannya, atau merupakan jawaban sementara atas pertanyaan 
penelitian (Prasetyo, 2014:76). 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :  
“Terdapat perbedaan penggunaan metode inkuiri terbimbing dengan media  
powerpoint berbasis teknik pictorial riddle terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA 
8 dan XI IPA 7 SMAN 1 Bontonompo” 
Dengan hipotesis alternatif sebagai berikut : 
Terdapat perbedaan penggunaan metode Inkuiri Terbimbing dengan media 
powerpoint berbasis teknik pictorial riddle terhadap  hasil belajar siswa kelas 
XI IPA SMAN 1 Bontonompo 
D. Definisi Operasional Variabel  
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
1. Variabel Independen (bebas) 
a. Metode Inkuiri Terbimbing dengan Media Powerpoint Berbasis Teknik Pictorial 
Riddle adalah suatu metode yang  memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memecahkan masalah yang telah disampaikan sebelumnya oleh guru melalui 
gambar, peragaan, atau situasi yang sesungguhnya untuk menguji hipotesis yang 




dirumuskan menjadi suatu kesimpulan yang sesuai dengan data yang 
dikumpulkan pada materi momentum dan impuls. 
b. Metode ceramah dengan Media Powerpoint Berbasis Teknik Pictorial Riddle 
adalah metode yang selama ini digunakan pada pelaksanaan proses pembelajaran 
yang ada di SMA Negeri 1 Bontonompo yaitu metode ceramah. Metode ceramah 
yaitu metode yang memberikan peran yang lebih besar pada guru. Disini guru 
menyampaikan materi pelajaran secara ceramah kepada siswa melalui gambar 
atau peragaan pada materi momentum dan impuls. Dalam  penelitian ini, metode 
ceramah diterapkan di kelas kontrol/pembanding. 
2. Variabel Dependent (Tak Bebas atau Terikat) 
Hasil belajar fisika adalah nilai yang dicapai siswa setelah mengalami 
proses belajar-mengajar fisika pada aspek kognitif dalam ranah pengetahuan 
(C1), pemahaman (C2) , aplikasi (C3) dan analisis (C4). 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan Muh. Syihab Ikbal (2014) dengan 
menggunakan metode Guided Inquiry yang mengukur mengenai pemahaman konsep 
fisika mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti 
praktikum dengan metode guided inquiry memiliki pemahaman konsep fisika yang 
lebih tinggi daripada mahasiswa yang mengikuti praktikum dengan metode 
konvensional. Efektivitas penggunaan metode tersebut dapat dilihat dan dijumpainya 
beberapa perubahan yang positif, baik yang terjadi pada guru itu sendiri maupun 
yang terjadi pada diri peserta didik. selain itu, minat belajar yang tinggi sangat 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran fisika, jika mengharapkan hasil yang lebih 




peneliti berkesimpulan bahwa mahasiswa harus memiliki minat yang tinggi dalam 
mengikuti praktikum fisika dasar, sehingga mudah memahami konsep-konsep fisika 
yang terkandung di dalamnya. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan 
menggunakan metode Guided Inquiry, namun berbeda dengan peneliti sebelumnya 
yang mengukur mengenai pemahaman konsep fisika mahasiswa pendidikan fisika, 
dalam hal ini peneliti akan mengukur hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan tes hasil belajar fisika materi momentum dan impuls. 
Adapun penelitian oleh Dian Marlinasari (2013), bahwa metode inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa ditinjau dari segi kognitif dan 
afektif. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang lebih tinggi setelah diberikan 
metode inkuiri terbimbing dibandingkan dengan hasil belajar siswa sebelum 
diberikan diberikan strategi tersebut. 
Tuti Asrinda (2013) juga melakukan penelitian dengan judul “metode inkuiri 
terbimbing untuk meningkatkan minat dan hasil belajar”. Berdasarkan penelitian 
melalui penerapan metode inkuiri terbimbing pada siswa SMA Negeri 1 Majauleng 
Kab. Wajo dapat disimpulkan bahwa penerapan metode inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya, maka peneliti melakukan 
penelitian dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan media 
powerpoint berbasis teknik pictorial riddle untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik karena memiliki beberapa keunggulan, diantaranya mampu mendorong siswa 
untuk berfikir kritis sehingga siswa mampu memngeluarkan inisiatifnya sendiri serta 





F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 8 SMAN 1 
Bontonompo yang menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan media 
powerpoint berbasis teknik pictorial riddle. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 7 SMAN 1 
Bontonompo yang menggunakan metode ceramah dengan media powerpoint 
berbasis teknik pictorial riddle. 
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar antara peserta 
didik kelas XI IPA 8 SMAN 1 Bontonompo yang menggunakan metode inkuiri 
terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik pictorial riddle dengan 
peserta didik kelas XI IPA 7 SMAN 1 Bontonompo yang menggunakan 
metode ceramah dengan media powerpoint berbasis teknik pictorial riddle. 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dan membantu peserta didik bertransisi dari model 
pembelajaran ceramah ke model pembelajaran aktif. 
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu 





3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik 
dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah, khususnya dalam pembelajaran 
fisika. 
4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang luas 
mengenai strategi pembelajaran dan memiliki keterampilan untuk 
menerapkannya, khususnya dalam pengajaran fisika. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 























A. Metode Inkuiri 
1. Pengertian Metode Inkuiri 
Menurut Wahab (2009: 83) “Metode dapat pula diartikan sebagai proses 
atau prosedur yang hasilnya adalah belajar atau dapat pula merupakan alat melalui 
makna belajar menjadi aktif”. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, disimpulkan 
bahwa metode adalah suatu proses atau cara yang digunakan guru dalam 
pembelajaran agar terjadi interaksi dan proses belajar yang aktif dan efektif dalam 
mencapai tujuan tertentu. Trowbridge (1990: 209) menyatakan “Inquiry is the 
process of defining and investigation problems, formulating hypotheses, designing 
experiments, gathering data and drawing conclusion about the problems”. Menurut 
mereka inkuiri adalah proses mendefinisikan dan menyelidiki masalah, merumuskan 
hipotesis, merancang percobaan, mengumpulkan data dan menarik kesimpulan 
tentang masalah-masalah. 
Inkuiri dalam bahasa inggris adalah inquiry, berarti pertanyaan atau 
pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai proses umum yang dilakukan manusia 
untuk mencari atau memahami informasi. Gulo (2002: 100) dalam Trianto (2007: 
135) menyatakan strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan  siswa untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 





Kunandar (2010: 371) menyatakan bahwa pembelajaran inquiri adalah 
kegiatan pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan 
aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong 
siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan 
siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Wina (2006: 196) 
menyatakan bahwa strategi pembelajaran inquiri adalah rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan 
(Shoimin, 2014: 85). 
Strategi pembelajaran inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir 
itu sendiri biasanya dilakukan melalui Tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi 
pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuriskein yang berarti saya 
menemukan (Sanjaya, 2006: 196). 
SPI berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahir ke dunia, manusia 
memiliki dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu 
tentang keadaan alam di sekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak ia lahir ke 
dunia. Sejak kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal segala sesuatu 
melalui indra pengecapan, pendengaran, penglihatan, dan indra-indra lainnya. 
Hinggga dewasa keingintahuan manusia secara terus-menerus berkembang dengan 
menggunakan otak dan pikirannya (Sanjaya, 2006: 196). 
Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri. 
Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 




belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk 
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri (Sanjaya, 2006: 196-197). 
Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan 
dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan demikian, strategi 
pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi 
sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa (Sanjaya, 2006: 197). 
Ketiga, tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau 
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan 
demikian, dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tak hanya dituntut agar 
menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan 
potensi yang dimilikinya (Sanjaya, 2006: 197). 
Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered approach). 
Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini siswa memegang peran yang sangat 
dominan dalam proses pembelajaran (Sanjaya, 2006: 197). 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, disimpulkan bahwa metode inkuiri 
adalah suatu cara proses penyajian yang sistematis dalam pembelajaran dengan 
melibatkan kemampuan siswa untuk mencari, menyelidiki dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan dengan atau tanpa bantuan guru. 
Tujuan metode inkuiri menurut Sumantri (1999: 165) adalah untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam menemukan dan memproses bahan pelajarannya, 




belajarnya, melatih siswa menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar yang tidak ada habisnya serta memberi pengalaman belajar seumur hidup. 
Menurut Ridwan (2013: 94), untuk melakukan inkuiri, diperlukan 
kemampuan antara lain :  
a. Mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab melalui penyelidikan 
ilmiah 
b. Merencanakan dan melakukan penyelidikan ilmiah 
c. Menggunakan alat-alat dan teknik yang sesuai untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterpretasikan data  
d. Menggunakan data untuk mengembangkan suatu penjelasan yang logis 
e. Mengenali dan menganalisis penjelasan dan membuat prediksi alternative 
f. Mengomunikasikan prosedur-prosedur  dan penjelasan ilmiah 
g. Menggunakan pemikiran logis dan sistematis dalam seluruh aspek inkuiri ilmiah. 
2. Tahapan-Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Model pembelajaran inkuiri memiliki langkah-langkah pembelajaran. Sanjaya 
(2006: 199) menyatakan bahwa secara umum prosses pembelajaran inkuiri mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Orientasi 
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengondisikan agar peserta 
didik siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan mengajak 






b. Merumuskan Masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peserta didik pada suatu 
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan 
yang menantang peserta didik untuk berpikir memecahkan teka-teki. Teka-teki yang 
menjadi masalah dalam berinkuiri adalah teka-teki yang mengandung konsep yang 
jelas yang harus dicari dan ditemukan. 
c. Merumuskan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak 
(berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang 
dapat mendorong peserta didik untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau 
dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu 
permasalahan yang dikaji. 
d. Mengumpulkan Data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam inkuiri, mengumpulkan data 
merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. 
Peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
mendorong peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. 
e. Menguji Hipotesis 
Hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan 
data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji 




kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan 
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan. 
f. Merumuskan Kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang 
akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada peserta didik data mana yang 
relevan. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tahapan-tahapan model 
pembelajaran inkuiri secara umum adalah orientasi (pengkondisian susasan belajar), 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji 
hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Dalam tiap tahapan tersebut keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran lebih dominan (student centered). 
3. Kelebihan Metode Inkuiri 
Pembelajaran inkuiri  dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke 
dalam proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat. Hasil penelitian Schlenker, 
dalam Joice dan Weil (1992:198), menunjukkan bahwa latihan inkuiri dapat 
meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan siswa menjadi 
terampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi ( Trianto, 2007:136).  
a. Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelajarn dengan 
strategi ini dianggap labih bermakna.  





c. Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan  perkembangan psikologi belajar 
modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
adanya pengalaman. 
d. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.  
B. Metode Inkuiri Terbimbing 
Sesuai dengan pernyataan yang dijelaskan dalam National Science Education 
Standart (NSES), bahwa metode inquiry dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. Namun, metode inquiry 
tidak dapat diterapkan begitu saja dalam proses pembelajaran karena peserta didik 
memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda. Untuk menerapkan metode inquiry 
dalam proses pembelajaran, maka pendidik (guru atau dosen) harus 
mempertimbangkan tingkat kognitif yang dimiliki oleh peserta didik. Misalnya, pada 
suatu satuan pendidikan, seorang guru yang baru menerapkan metode inquiry dalam 
proses pembelajaran tentu akan menjadi hal yang masih asing bagi peserta didiknya. 
Selain itu, peseta didik membutuhkan waktu yang cukup untuk berinteraksi dan 
menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang baru mereka terima. 
Menyikapi masalah tersebut, maka dalam proses pembelajaran dengan metode 
inquiry, guru atau pendidik harus ikut berperan untuk mengarahkan peserta didik. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an tentang perintah berpikir dibahas 
dalam Surat An-Nahl ayat 13: 
           
      
           
                        
                                   
Terjemahnya : dan (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untukmu di 




yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang mengambil pelajaran. 
Kuhlthau (2007: 1-2) menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 
inquiry tanpa adanya arahan atau bimbingan maka akan mengakibatkan kekacauan 
pada proses pembelajaran tersebut. Maka dalam penerapannya, peserta didik harus 
mendapatkan arahan dari guru atau pendidik, yang kemudian diistilahkan dengan 
metode guided inquiry. Metode guided inquiry adalah suatu metode seorang guru 
untuk membimbing peserta didik dalam membangun pengetahuan dan 
pemahamannya melalui suatu penyelidikan yang dirancang secara hati-hati dan tetap 
dalam pengawasan.  
Menurut Herdian (2010: 56), model inkuiri terbimbing adalah model 
pembelajaran dimana guru membimbing peserta didik melakukan kegiatan dengan 
memberi pertanyaan awal dan mengarahkan peserta didik pada suatu diskusi. Guru 
mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap 
pemecahannya. Model inkuiri terbimbing ini digunakan bagi peserta didik yang 
kurang berpengalaman belajar dengan model pembelajaran inkuiri. Dengan ini 
peserta didik belajar lebih beorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru, 
sehingga peserta didik dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Pada model ini 
peserta didik akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan baik 
melalui diskusi kelompok maupun secara individual agar mampu menyelesaikan 
masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri. 
Sintak Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang akan digunakan pada 
penelitian ini diadaptasi dari sintak Model Pembelajaran Inkuiri menurut Gulo 





1. Mengajukan Pertanyaan atau Permasalahan 
Guru menyajikan permasalahan melalui demonstrasi atau poster, kemudian 
siswa mengungkapkan gagasannya mengenai demonstrasi atau poster tersebut. 
Setelah itu guru mengajukan pertanyaan. Agar lebih jelas, pertanyaan tersebut ditulis 
di papan tulis. 
2. Merumuskan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasalahan 
yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan proses ini, guru memberikan 
pertanyaan pengarah atau melakukan diskusi agar siswa dapat merumuskan 
hipotesis. Guru menampung hipotesis siswa dan menuliskannya di papan tulis. 
3. Mengumpulkan Data 
Guru dan siswa melakukan diskusi untuk menentukan prosedur yang akan 
digunakan serta menentukan variabel-variabel yang akan diteliti. Kemudian siswa 
mengumpulkan data percobaan. Guru membimbing siswa mendapatkan data atau 
informasi. 
4. Analisis data 
Dalam menganalisis data, siswa diberikan pertanyaan pengarah oleh guru. 
Kemudian beberapa kelompok mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya. 
5. Membuat kesimpulan 
Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menyampaiakan kesimpulan 
pembelajaran    melalui    diskusi kelas.   Siswa juga  diharapkan    dapat 
menghubungkan hasil percobaannya, sehingga dapat membuat kesimpulan dari 
indikator kompetensi yang disampaikan oleh guru pada awal pembelajaran. 
Metode inkuiri jenis ini siswa dilibatkan dalam proses pemecahan masalah 




memberikan suatu problema kepada para siswa dan melalui pertanyaan masalah yang 
telah direncanakan dengan hati-hati mengundang siswa untuk melakukan beberapa 
kegiatan atau kalau mungkin semua kegiatan berikut: Merancang eksperimen, 
merumuskan Hipotesis, menentukan sebab akibat, menginterpretasikan data, 
membuat grafik, menentukan peranan diskusi dan kesimpulan dalam merencanakan 
penelitian, mengenal bagaimana kesalahan eksperimental mungkin dapat dikurangi 
atau diperkecil (Sagala, 2003: 47).  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 
terbimbing adalah model pembelajaran yang dapat lebih membiasakan peserta didik 
untuk membuktikan suatu materi pelajaran dan membuktikan dengan penyelidikan 
sendiri oleh peserta didik yang dibimbing oleh guru. Penyelidikan dapat dilakukan 
oleh peserta didik baik di dalam ruangan seperti di laboratorium maupun di lapangan 
terbuka. Kemudian hasil penyelidikan dianalisis oleh peserta didik menggunakan 
buku-buku referensi yang mendukung tentang materi yang diselidiki. 
Jadi dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 
pengembangan aspek kognitif peserta didik lebih terarah dan dalam kehidupan 
sehari-hari dapat diaplikasikan secara motorik. 
C. Pictorial Riddle 
1. Pengertian pictorial riddle 
Trowbridge (1990: 224) menyatakan bahwa “Another technique for 
developing motivation and interest in a discussion is to use pictorial riddles, that is 
picture or drawings made by the teacher to elicit students response”. Artinya, teknik 




menggunakan pictorial riddle, yang berupa gambar atau gambar yang dibuat oleh 
guru untuk menimbullkan respon siswa. 
Pictorial riddle merupakan salah satu bentuk media visual. Carin and Sund 
(1971: 119) menyatakan “Pictorial riddles are riddles presented to the class in 
picture or diagram form, depicting some novel or discrepant event. A discrepant 
event is one that presents an inconsistency between what the students believes 
reasonably should happen and what actually takes place”. Artinya Pictorial riddle 
adalah teka teki yang disajikan di dalam kelas melalui gambar atau diagram yang 
menggambarkan beberapa cerita atau kejadian yang berbeda. 
Sebuah kejadian yang berbeda adalah salah satu penyajian yang tidak 
konsisten antara apa yang para siswa percaya akan terjadi dan apa yang sebenarnya 
terjadi. Menurut Trowbridge and Bybee (1990: 224) pictorial riddle adalah ”Picture 
or drawings made by the teacher to elicit students response”. Artinya gambar atau 
gambar yang dibuat oleh guru untuk menimbulkan respon siswa.  
2. Langkah – langkah dalam merancang pictorial riddle 
Langkah-langkah dalam merancang pictorial riddle menurut Trowbridge and 
Bybee (1990: 224) adalah sebagai berikut:  
a. Select some concept or principle he wishes to teach or emphasize. 
b. Draw a picture or show an illustration that demonstrates the concept. 
c. An alternate procedure is to change something in a picture and ask students to 
find out what is wrong in the picture. 
d. Devise a series of question, related to the picture, which will help students gain 




Dengan demikian, dalam merancang pictorial riddle sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Trowbridge and Bybee langkah-langkah yang harus dilakukan 
adalah:  
a. Memilih beberapa konsep atau prinsip yang ingin diajarkkan atau diutamakan. 
b. Gambar sebuah gambar atau tunjukkan sebuah ilustrasi yang mendemonstrasikan 
konsep tersebut.  
c. Sebuah alternatif yang lain adalah memanipulasi suatu pictorial riddle dan 
meminta siswa untuk mengetahui apa yang salah dalam gambar. 
d. Merancang serangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan gambar, yang akan 
membantu siswa memperoleh pengetahuan dari prinsip-prinsp yang diajarkan. 
3. Kelebihan Metode Inquiry dengan Media Pictorial Riddle 
Metode Inquiry dengan Media Pictorial Riddle juga memiliki kelebihan 
antara lain : 
a. Siswa lebih memahami konsep-konsep dasar dan dapat mendorong siswa untuk 
mengeluarkan ide-idenya. 
b. Melalui teka-teki bergambar, materi yang diberikan dapat lebih lama terekam 
dalam ingatan siswa. 
c. Mendorong siswa untuk berpikir kritis sehingga siswa mampu mengeluarkan 
inisiatifnya sendiri. 
d. Mendorong siswa untuk dapat berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya 
sendiri. 




f. Siswa tidak hanya belajar tentang konsep-konsep dan prinsip- prinsip, tetapi ia 
juga mengalami proses belajar tentang pengarahan diri sendiri, tanggung jawab, 
komunikasi sosial. 
g. Dapat membentuk dan mengembangkan self-concept pada diri siswa. 
h. Dapat memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari sehingga materi 
dapat bertahan lama di dalam ingatan. 
4. Kelemahan Metode Inquiry dengan Media Pictorial Riddle 
Metode Inquiry dengan Media Pictorial Riddle juga memiliki kelemahan 
antara lain : 
a. Siswa yang terbiasa belajar dengan hanya menerima informasi dari guru akan 
kesulitan jika dituntut untuk berpikir sendiri. 
b. Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajarnya yang mulanya sebagai pemberi 
atau penyaji informasi menjadi sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing 
siswa dalam belajar. 
c. Banyaknya kebebasan yang diberikan siswa dalam belajar tidak menjamin bahwa 
siswa belajar dengan tekun, penuh aktivitas, dan terarah. 
d. Berbagai sumber belajar dan fasilitas yang dibutuhkan tidak selalu mudah 
disediakan. 
e. Siswa membutuhkan lebih banyak bimbingan guru untuk melakukan penyelidikan 
atau pun aktivitas belajar lain. 
f. Penggunaan model pembelajaran ini pada kelas besar serta jumlah guru yang 
terbatas membuat tidak optimalnya pembelajaran. 





D. Hasil Belajar 
Belajar merupakan proses dalam diri individu berinteraksi dengan lingkungan 
untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah aktivitas 
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Perubahan itu diperoleh melalui usaha, menetap dalam waktu yang relatif lama dan 
merupakan hasil pengalaman (Purwanto, 2014: 38-39). 
Dalam pandangan behavioristik, belajar merupakan sebuah perilaku membuat 
hubungan antara stimulus (S) dan respon (R), kemudian memperkuatnya. Pengertian 
dan pemahaman tidaklah penting karena S dan R dapat diperkuat dengan 
menghubungkannya secara berulang-ulang untuk memungkinkan terjadinya proses 
belajar dan menghasilkan perubahan yang diinginkan. Belajar adalah perubahan 
perilaku yang dapat diamati melalui kaitan antara stimulus dan respons menurut 
prinsip yang mekanistik. Dasar belajar adalah asosiasi antara kesan (impression) 
dengan dorongan untuk berbuat (impuls to action) (Purwanto, 2014: 39-40). 
Pada umumnya tujuan tujuan pendidikan dapat dimasukkan ke dalam salah 
satu dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar seringkali 
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai 
bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut 
diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan 
memenuhi syarat. Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 




yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi 
barang jadi (finished goods) (Purwanto, 2014: 44). 
Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam pembelajaran. Banyak para 
ahli yang mengemukakan pendapatnya mengenai hasil belajar. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono (dalam Munawar, 2009: 60), hasil belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua sisi yaitu sisi peserta didik dan dari sisi guru. Dari sisi peserta 
didik, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar.  
Horward Kingsley (dalam Munawar, 2009: 68) membagi hasil belajar 
menjadi tiga macam, yaitu: 
1. Keterampilan dan kebiasaan 
2. Pengetahuan dan pengertian 
3. Sikap dan cita-cita. 
Sedangkan Gagne (dalam Munawar, 2009: 70) membagi hasil belajar 
kedalam lima kategori, yaitu: 
1. Informasi verbal 
2. Keterampilan intelektual 
3. Strategi kognitif 
4. Sikap 
5. Keterampilan motoris. 
Benyamin Bloom (dalam Sidin Ali, 2012: 6) mengklasifisikan hasil belajar ke 
dalam tiga aspek yaitu, aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Bloom 
membagi masing-masing aspek ke dalam tingkat-tingkatan kategori yang dikenal 





1. Ranah kognitif (cognitive domain) 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual terdiri atas 6 
(enam) aspek yakni sebagai berikut. 
a. Knowledge (Pengetahuan/C1) 
Merupakan kemampuan menyatakan kembali fakta, konsep, prinsip, prosedur 
atau istilah yang telah dipelajari. Tingkatan ini merupakan tingkatan paling rendah, 
namun menjadi prasarat bagi tingkatan selanjutnya. Kemampuan yang dimiliki hanya 
kemampuan menangkap informasi kemudian menyatakan kembali informasi tersebut 
tanpa harus memahaminya. Contoh kata kerja yang digunakan yaitu menyebutkan, 
mendefinisikan, menggambarkan. 
b. Comprehension (Pemahaman/C2) 
Merupakan kemampuan untuk memahami arti, interpolasi, interpretasi, 
instruksi (pengarahan) dan masalah. Syambasari Munaf mengemukakan bahwa 
pemahaman merupakan salah satu jenjang kemampuan dalam proses berpikir dimana 
peserta didik dituntut untuk memahami, yang berarti mengetahui sesuatu hal dan 
dapat melihatnya dari berbagai segi. Pada tingkatan ini selain hapal peserta didik 
juga harus memahami makna yang terkandung, misalnya: dapat menjelaskan suatu 
gejala, dapat menginterpretasikan grafik, bagan atau diagram serta dapat menjelaskan 
konsep atau prinsip dengan kata-kata sendiri. Contoh kata kerja yang digunakan 
yaitu menyajikan, menginterpretasikan, menjelaskan. 
c. Application (Penerapan/C3) 
Merupakan kemampuan untuk menggunakan konsep dalam situasi baru atau 
pada situasi konkret. Tingkatan ini merupakan jenjang yang lebih tinggi dari 
pemahaman. Kemampuan yang diperoleh berupa kemampuan untuk menerapkan 




Contoh kata kerja yang digunakan adalah mengaplikasikan, menghitung, 
menunjukan. 
d. Analysis (Analisis/C4) 
Merupakan kemampuan untuk memilah materi atau konsep ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur susunannya dapat dipahami. Dengan analisis diharapkan 
seseorang dapat memilah integritas menjadi bagian-bagian yang lebih rinci atau lebih 
terurai dan memahami hubungan bagian-bagian tersebut satu sama lain. Contoh kata 
kerja yang digunakan yaitu menganalisis, membandingkan, mengklasifikasikan. 
e. Synthesis (Sintesis/C5) 
Merupakan kemampuan untuk mengintegrasikan bagian-bagian yang terpisah 
menjadi suatu keseluruhan yang terpadu. Syambari Munaf menyatakan bahwa 
kemampuan sintesis merupakan kemampuan menggabungkan bagian-bagian (unsur-
unsur) sehingga terjelma pola yang berkaitan secara logis atau mengambil 
kesimpulan dari peristiwa-peristiwa yang ada hubungannya satu dengan yang lain. 
Kemampuan ini misalnya dalam merencanakan eksperimen, menyusun karangan, 
menggabungkan objek-objek yang memiliki sifat sama ke dalam satu klasifikasi. 
Contoh kata kerja yang digunakan yaitu menghasilkan, merumuskan, 
mengorganisasikan. 
f. Evaluation (Evaluasi/C6) 
Merupakan kemampuan untuk membuat pertimbangan (penilaian) terhadap 
suatu situasi, nilai-nilai atau ide-ide. Kemampuan ini merupakan kemampuan 
tertinggi dari kemampuan lainnya. Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang 
nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, materi dan 




dapat menerapkan, menganalisis dan mensintesis terlebih dahulu. Contoh kata kerja 
yang digunakan yaitu menilai, menafsirkan, menaksir, memutuskan. 
2. Ranah afektif (affective domain) 
Krathwohl, Bloom, dan kawan-kawan telah menyusun taksonomi ranah 
afektif yang dapat digunakan dalam mengklasifikasikan pokok uji untuk bentuk-
bentuk tingkah laku afektif dalam 5 (lima) jenjang seperti berikut ini. (Sidin Ali, 
2012: 8) 
a. Receiving (Penerimaan) 
Pada jenjang ini mennyangkut kepekaan peserta didik terhadap fenomena-
fenomena dan perangsang-perangsang tertentu, yaitu menyangkut kesediaan peserta 
didik untuk menerima atau memperhatikan suatu kejadian atau kegiatan. Contoh: 
mendengarkan, menyadari, mengamati, hati-hati terhadap, peka terhadap, toleran 
terhadap. 
b. Responding (Partisipasi) 
Jenjang ini dimaksudkan untuk mengungkapkan tingkah laku yang bukan saja 
berupa perhatian terhadap fenomena atau stimulus tertentu, melainkan juga 
meyangkut tanggapan atau tindakan serta partisipasi dalam kegiatan. Contoh: 
menjawab, menanggapi, mengikuti, menyetujui, menyukai, memberikan, 
melaporkan, membaca, menceritakan, memilih. 
c. Valuing (Penilaian/Penentuan Sikap) 
Jenjang ini mencakup kemampuan untuk mau bereaksi terhadap suatu 
kejadian dengan berperan serta. Contoh: mengendalikan, mendukung, mengambil 






d. Organization (Organisasi) 
Jenjang ini dimaksudkan untuk mengungkapkan tingkah laku yang 
berhubungan dengan konseptualisasi nilai-nilai dan penggunaan nilai-nilai tersebut 
dalam menentukan hubungan antara nilai-nilai. Contoh: mengubah, menghubungkan, 
mempertahankan, menggeneralisasikan, menyiapkan, mengintegrasikan, 
mengorganisir. 
e. Characterization by a Value or Value Complex (Pembentukan Pola Hidup) 
Jenjang ini dimaksudkan untuk mengungkapkan tingkah laku yang 
berhubungan dengan pengorganisasian nilai-nilai ke dalam suatu bentuk falsafah 
hidup dan bukan sekedar menentukan hubungan antara berbagai nilai. Contoh: 
mengusulkan, memeragakan, mempertunjukkan, merevisi, menggunakan, 
memengaruhi, melayani. 
3. Ranah psikomotorik (psychomotoric domain) 
Ranah ini membahas keterampilan yang membutuhkan penggunaan dan 
koordinasi otot tubuh, seperti kesehatan jasmani dalam melaksanakan, mengolah, 
membangun. 
Anita J. Harrow, mengklasifikasikan ranah psikomotorik ini menjadi 6 
(enam) golongan utama mengenai tingkah laku jasmani sebagai berikut. (Sidin Ali, 
2012: 10) 
a. Gerakan refleks, yaitu gerakan naluri secara tidak sadar akibat rangsangan dan 
tidak dipelajari. Contoh: gerakan tangan secara tiba-tiba akibat tersentuh benda 
panas. 
b. Gerakan pokok mendasar, yaitu pola gerakan berdasarkan pada gerakan refleks 
dan merupakan landasan bagi semua kegiatan psikomotor normal. Contoh: 




c. Kemampuan menghayati, yaitu mengamati dan menafsirkan rangsangan dalam 
lingkungan tempat seseorang berhubungan dengan benda atau mahluk lain, serta 
membutuhkan gerakan penyesuaian. Contoh: membungkuk, menangkap benda, 
menendang bola, mempertunjukkan tarian sederhana. 
d. Kemampuan jasmani, yaitu termasuk daya tahan, kekuatan, keluwesan, dan 
kelincahan gerak. Gerakan yang sangat terampil tidak bisa dibentuk tanpa dasar 
yang kuat dalam berbagai kemampuan tersebut. Contoh: melakukan kegiatan 
jasmani dalam jangka waktu yang lama, membuat gerakan yang cepat, 
memindahkan benda yang berat. 
e. Gerakan yang menunjukkan keterampilan, yaitu gerakan dengan melakukan 
tindakan rumit dengan efisien. Contoh: memperbaiki mesin, merakit alat 
elektronik seperti radio, mengemudikan kendaraan. 
f. Komunikasi berkesinambungan, yaitu gerakan jasmani yang bersifat refleks dan 
yang merupakan hasil belajar. Termasuk dalam kategori adalah gerakan ekspresi 
seperti posisi tubuh, isyarat tangan, ekspresi wajah, dan gerakan penafsiran dalam 
bentuk kesenian yang indah atau kreatif. Contoh: mengubah ekspresi wajah, 
menyilangkan kedua tangan, menarikan tarian klasik.  
Pendapat dari para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mereka 
menerima pengalaman belajarnya dan perkembangan mental peserta didik yang lebih 
baik dibandingkan sebelum pembelajaran. Hasil belajar yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar pada aspek kognitif saja yang meliputi aspek 
Knowledge (Pengetahuan/C1), Comprehension (Pemahaman/C2), Application 





E. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir disusun untuk menjelaskan variabel-variabel mana yang akan 
berkedudukan sebagai variabel independent dan variabel dependent. Berdasarkan 
kajian pustaka dan kajian teori yang relevan maka akan dibangun preposisi untuk 
memperoleh berapa banyak hipotesis yang harus disusun dan bagaimana hubungan 
antar variabelnya. Berikut ini dapat disusun kerangka pikir yang menggambarkan 
keterkaitan variabel-variabel yang akan diteliti yakni metode inkuiri terbimbing, 
metode ceramah dan hasil belajar fisika peserta didik. 
 
Gambar 2.1: Kerangka Pikir 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang 
dapat lebih membiasakan peserta didik untuk membuktikan suatu materi pelajaran 
PEMBELAJARAN 
FISIKA 
Metode Ceramah Metode Inkuiri Terbimbing 
•   Aktivitas peserta  didik  
    rendah 
•   Teacher center 
•   Guru sebagai fasilitator 
•   Student center 










dan membuktikan dengan penyelidikan sendiri oleh peserta didik yang dibimbing 
oleh guru. 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika diperlukan perubahan 
dalam kegiatan proses belajar mengajar. Pembelajaran akan lebih bermakna jika 
peserta didik mengalami sendiri. Belajar bermakna merupakan suatu proses 
mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur 
kognitif seseorang. Sehubungan dengan itu, maka perlu adanya upaya perbaikan 
proses pembelajaran yang dapat mengubah suasana belajar agar peserta didik lebih 
banyak terlibat dalam pembelajaran. Dengan banyaknya keterlibatan peserta didik 
dalam proses pembelajaran akan memudahkan mereka menemukan dan memahami 
konsep-konsep yang dipelajarinya. Makin banyak peserta didik terlibat dalam proses 
pembelajaran, diharapkan makin tinggi kemungkinan hasil belajar yang dicapai 
peserta didik. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan dengan menggunakan model 
pembelajaran yang menempatkan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 











METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Desain Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen  yaitu dengan memilih 
dua kelas secara langsung.  Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu 
kelas yang lain sebagai kelas pembanding. Kelas eksperimen diberikan treatment 
yaitu pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing  sedangkan kelas pembanding  
melakukan proses pembelajaran dengan metode ceramah. 
2. Desain Penelitian 
Desain ini berupaya untuk melengkapi kekurangan kelompok kontrol, tetapi 
gagal dalam hubungan memperlihatkan bahwa suatu perubahan telah muncul. Dalam 
studi perbandingan kelompok statis, dua kelompok dipilih, satu diantaranya 
menerima perlakuan dan satu yang lain tidak menerima perlakuan. Suatu skor postes 
ditentukan untuk mengukur perbedaan , setelah perlakuan, antara kedua kelompok. 
Studi ini tidak melibatkan prates dan oleh karena itu perbedaan antara kedua 




Sumber:copyright. Emzir (2014:97), metode 
penelitian pendidikan.  
Treatment Group X O 







Treatment Group : Peserta didik kelas XI IPA 8 SMAN 1 Bontonompo yang 
   menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan media 
   powerpoint berbasis teknik pictorial riddle 
Control Group      : Peserta didik kelas XI IPA 7 SMAN 1 Bontonompo yang 
   menggunakan metode ceramah dengan media powerpoint 
   berbasis teknik pictorial riddle   
X               : Treatment/perlakuan yakni pembelajaran fisika dengan 
   metode inkuiri terbimbing dengan media powerpoint 
   berbasis teknik pictorial riddle   
O               : Pengukuran hasil belajar 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi  adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2013: 117). 
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa populasi merupakan keseluruhan 
objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bontonompo 






Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya  akan  dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi yang betul-betul representatif 
(mewakili) (Sugiyono, 2013: 118). 
Penulis mengambil sebagian sampel untuk  mewakili populasi yang ada untuk  
mempermudah  dalam  memperoleh data yang  konkrit dan relevan dari sampel yang 
ada. Pengambilan sampel dengan purposive  dengan teknik matching yaitu 
penyetaraan atau pemasangan sampel yang didasarkan pada rata-rata fisika untuk 
setiap kelas didalam populasi. 
Penyetaraan atau pemasangan ini didasarkan pada nilai rata-rata fisika dari 
hasil sebelumnya. Dua kelas pada populasi yang memiliki nilai rata-rata yang hampir 
sama kemudian diambil sebagai sampel. Salah satu kelas dijadikan sebagai kelas 
eksperimen dan kelas yang satu sebagai kelas pembanding. 
Berdasarkan pertimbangan ini, maka diperoleh dua kelas yaitu kelas XI IPA 7 
dan kelas XI IPA 8 yang masing-masing berjumlah 28 dan 32 orang siswa. Namun 
menurut (Sekaran, 2003: 311), ukuran sampel yang diterima akan sangat bergantung 
pada jenis penelitian dan untuk penelitian eksperimental sederhana, penelitian akan 





Pada penelitian ini, peneliti memilih 20 sampel untuk tiap kelas, baik pada 
kelas XI IPA 7 maupun kelas XI IPA 8, sehingga pada penelitian ini jumlah 
sampelnya adalah 40 orang yang tersebar dalam dua kelas tersebut. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Bontonompo Kec. Bontonompo Kab. 
Gowa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti. Jumlah instrument yang digunakan tergantung pada jumlah variabel yang 
diteliti. Instrumen ada yang dibuat oleh peneliti dan ada juga yang sudah dibakukan 
oleh para ahli, karena instrument penelitian ini akan digunakan untuk melakukan 
pengukuran yang bertujuan untuk menghasilkan data kuantitatif yang tepat dan 
akurat, maka setiap instrument harus mempunyai skala yang jelas (Riduwan, 
2012:78). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, jenis tes yang 
digunakan adalah tes hasil belajar fisika secara tertulis berbetuk pilihan ganda.  Tes 
yang digunakan pada penelitian berjumlah 25 nomor yang terdiri dari tiap ranah 
kognitif, yaitu disusun berdasarkan indikator hasil belajar pada aspek kognitif ranah 




pilihan A, B, C, D, dan E. Setiap butir soal (item) hanya memiliki satu pilihan 
jawaban yang benar. Jika peserta didik menjawab benar mendapatkan skor 1 (satu) 
dan jika salah mendapatkan skor 0 (nol). Selain tes peneliti juga menggunakan 
lembar observasi siswa guru dan siswa. 
E. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur penelitian dalam penilitian adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan  suatu  
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian. 
d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian (lembar observasi guru dan siswa). 
e. Membuat soal-soal tes hasil belajar momentum dan impuls yang akan diberikan 
kepada siswa. 
f. Meminta validator (Pembimbing) untuk memvalidasi perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian. 







2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
 
Metode Inkuiri Terbimbing Metode Ceramah 
Guru menyajikan pertanyaan 
atau masalah 
Guru hanya menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
Peserta didik  merumuskan 
hipotesis 
- 
Menampilkan sebuah slide 
ilustrasi 
Menampilkan sebuah slide 
ilustrasi 
Merancang eksperimen dengan 
mengundang siswa ke dalam 
suatu permasalahan 
- 
Menentukan sebab akibat Menentukan sebab akibat 
Menginterpretasikan data - 
Menentukan peranan diskusi 
dan kesimpulan dalam 
merencanakan penelitian 
Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan pembelajaran 
3. Tahap Pengolahan Data  
Tahap ini merupakan suatu tahap mengumpulkan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan pengambilan data berupa tes hasil belajar pada kelas eksperimen dan 
juga kelas pembanding.  







F. Tahap Pengolahan Data 
1. Uji validitas tes hasil belajar 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 
instrumen.  (Arikuntoro, 2006:168). Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument 
dihitung dengan menggunakan uji gregori, sebagai berikut: 
  
       
 
     (1) 
Keterangan: 
a. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
b. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
c. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
d. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
2. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis dilakukan untuk mengetahui pola kelinearitasan 
dari suatu subjek penelitian. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau nonparametrik. Melalui uji 
ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu 




Uji ini berkaitan dengan penggunaan statistik parametrik dan statistik 
nonparametrik. Statistik parametrik dapat digunakan sebuah data lolos uji normalitas, 
dan ini berarti data berdistribusi normal. Statistik nonparametrik dapat digunakan 
apabila sebuah data tidak lolos dari uji normalitas dan ini berarti data tidak 
berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Liliefors. (Misbahuddin, 2014:278-279).  
b. Uji homogenitas 
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek yang 
diteliti mempunyai varian yang sama. Bila objek yang diteliti tidak mempunyai 
varian yang sama , maka uji anova tidak dapat diberlakukan. Metode yang digunakan 
untuk uji homogenitas ini adalah uji perbandingan varians dengan rumus, 
   
                
               
    (2) 
Dengan taraf signifikan 5 %, jika                  maka Ho diterima 
artinya varian homogen sedangkan jika                  maka Ho ditolak artinya 
varian tidak homogen (Misbahuddin, 2014:290). 
3. Analisis statistik data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
a. Analisis deskriptif data 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data post-tes, dimana analisis 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor pengetahuan fisika 
peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata 




tentang peningkatan hasil belajar dengan metode inkuiri terbimbing dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Ukuran tendensi central, atau teknik pemusatan data. 
Ukuran pemusatan data ini sering digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik kelompok data tanpa harus menunjukkan data. Karena data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan data interval/rasio maka digunakan 
analisis mean skor data tunggal. Sarwono (2006:140), mean( ̅) dapat dicari dengan 
menjumlahkan semua nilai(∑ ) kemudian dibagi dengan banyaknya individu(N). 
Rumus: 
 ̅  
∑ 
 
      (3) 
2) Variabilitas, atau ukuran penyebaran data. 
Ukuran penyebaran data merupakan dari serangkaian atau sekelompok data, 
yang menunjukkan seberapa jauh nilai-nilai dari sekelompok data tersebut 
menyimpang dari nilai rata-rata. 
a) Standar Deviasi (Sd) 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah nilai yang menunjukkan tingkat 
variasi kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari nilai rata-ratanya 
sesudah perlakuan. 
    √
∑(    ̅) 
   
    (4) 
b) Varians (S) 
Varians merupakan kuadrat standar deviasi sesudah perlakuan. 
  
  ∑
(    ̅)
 
   






b. Analisis inferensial hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji 
hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk menjawab hipotesis 
yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  uji  independent t-test. Langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 
Dengan α = 0,05 
3) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α , dk) 
 
4) Menentukan nilai thitung : 
  
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 









(Purwanto, 2014: 199) 
 Keterangan: 
  : nilai t hitung 
 ̅  : rata-rata skor kelas eksperimen  
 ̅  : rata-rata skor kelas kontrol 
  
  : varians skor kelas eksperimen  
  




          : jumlah sampel kelas eksperimen  
          : jumlah sampel kelas kontrol 
5) Penarikan kesimpulan 
Menerima atau menolak Ho berdasarkan hasil perbandingan ttabel  dan thitung. 
Dengan kaidah pengujian: 
Jika                       maka Ho diterima 
Jika                maka Ho ditolak. 
Uji Hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
pengolahan data, pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang 
diperoleh sesuai dengan teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. 
Pengolahan data yang dimaksud disini meliputi analisis penentuan sebaran kelompok 
sampel, analisis deskriptif, pengujian normalitas data, homogenitas, dan pengujian 
hipotesis. 
A. Hasil Analisis Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah Instrumen  penilaian tes 
hasil belajar fisika siswa pada materi momentum dan impuls, Rencana Pelaksanaaan 
Pembelajaran (RPP). Instrumen Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) yang 
dibuat disesuaikan dengan kurikulum KTSP. Instrumen  penilaian  tes hasil belajar 
fisika siswa yang dibuat disesuaikan dengan klasifikasi ranah kognitif pengetahuan 
(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3) dan analisis (C4) berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang berlaku. Tes hasil belajar fisika tersebut 
terdiri dari 25 butir soal dalam bentuk pilihan ganda dan akan dibagikan kepada 
setiap siswa. Di mana dalam penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan 
mengumpulkan hasil tes belajar fisika siswa yang telah dibagikan. Validasi 
instrumen dilakukan oleh 2 orang pakar di pendidikan fisika yaitu Nardin, S.Pd, 
M.Pd (Dosen di Universitas Indonesia Timur) dan Hasbullahair Ashar S.Si, M.Si 






Berdasarkan hasil validasi instrumen oleh 2 orang pakar, dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
1. Validasi Tes Hasil Belajar Fisika 
Tabel 4.1 Validasi Tes Hasil Belajar Fisika 
No Aspek Penilaian Rata-Rata 
1 Bidang Telaah Untuk Materi Soal 3,5 
2 Bidang Telaah Untuk Kontruksi 3,5 
3 Bidang Telaah Untuk Bahasa 3,5 
4 Bidang Telaah untuk Waktu 3,5 
 Rerata Skor Total Penilaian Instrumen 3,5 
 Nilai Konversi ke skala krispatrik 4,38 
 
Realibitas Instrumen Nilai Tingkat Realibitas 
Tes Hasil Belajar Fisika 1 Sangat Valid 
Skor selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E. Hasil analisis validasi tes 
hasil belajar fisika yang di tunjukkan pada tabel diatas dapat dijelaskan Nilai 
konversi ke skala krispatrik kevalidan tes hasil belajar fisika 4,38  dan dinyatakan 
dalam kategori “Valid” (4,5 ≤   ̅≤ 5,0) dan dapat digunakan dalam mengukur tingkat 
pemahaman siswa. Selain itu, berdasarkan pengujian reliabilitas instrumen tes hasil 
belajar fisika yang dilakukan dengan menggunakan uji gregori sehingga diperoleh 
nilai reliabilitas hitung sebesar 1,00 sehingga instrumen tes hasil belajar fisika 
dinyatakan reliabel sebab rhitung > 0,75. Dengan kriteria sangat reabil.  Hasil 








2. Validasi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
   Tabel 4.2 Validasi Pengamatan Keterlaksanaan Metode Inkuiri 
   Terbimbing dengan Media Pictorial Riddle 
No Aspek Penilaian Rata-Rata 
1 Aspek Petunjuk 3,5 
2 Aspek Cakupan Unsur-Unsur Metode Inkuiri 
Terbimbing dengan Media Pictorial Riddle 
3,6 
3 Aspek Bahasa 3,7 
 Rerata Skor Total Penilaian Instrumen 3,6 
 Nilai konversi ke skala krispatrik 4,5 
Skor selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E Hasil analisis yang di 
tunjukkan pada tabel diatas dapat dijelaskan Nilai konversi ke skala krispatrik 
kevalidan Pengamatan Keterlaksanaan Metode Inkuiri Terbimbing dengan Media 
Pictorial Riddle adalah 4,5 dan dinyatakan dalam kategori “Sangat Valid” (4,5 ≤   ̅≤ 
5,0). 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Analisis Pengamatan Guru dan Peserta Didik 
Hasil analisis pengamatan  guru dan peserta didik kelas XI IPA 8 selama 
proses pelaksanaan metode inkuiri terbimbing dengan media powerpoint berbasis 
teknik pictorial riddle dapat dipaparkan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil analisis pengamatan guru dan peserta didik 
 








Rahmatika Rasyidin 68,42 56,25 
Fitriani S. 68,42 56,25 
II 
Rahmatika Rasyidin 89,47 75,00 
Fitriani S. 89,47 75,00 
III 
Rahmatika Rasyidin 100 100 





Gambar 4.1 Histogram Observasi Guru dan Peserta Didik  
Analisis lengkap dapat dilihat pada Lampiran G. Berdasarkan tabel diatas 
dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama persentase aktivitas guru (peneliti) yaitu 
68,42% sedangkan aktivitas peserta didik 56,25%. Dalam hal ini aktivitas guru dan 
peserta didik masih kurang dikarenakan pada pertemuan pertama penguasaan materi 
masih kurang dan peserta didik masih belum terlalu aktif. Untuk pertemuan ke II 
persentase aktivitas guru (peneliti) yaitu 89,47% sedangkan aktivitas peserta didik 
75,00%, hal ini menunjukkan pada pertemuan kedua terdapat peningkatan pada 
proses pembelajaran yaitu peserta didik sudah mulai mampu mengeluarkan 
inisiatifnya sendiri tetapi waktu yang dibutuhkan masih sangat kurang sehingga 
materi tidak tuntas. dan untuk pertemuan ke III persentase aktivitas guru (peneliti) 
yaitu 100% sedangkan aktivitas peserta didik 100%, hal ini menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran sudah efektif dan metode yang digunakan terlaksana. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan proses pembelajaran yang dilakukan 

























2. Analisis Deskriptif 
Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas sampel yaitu kelas 
eksperimen diberikan perlakuan dengan metode inkuiri terbimbing dan kelas kontrol 
diberikan perlakuan metode ceramah, siswa kemudian diberikan post-test. 
Data - data yang diperoleh dari hasil post-test tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel distribusi frekuensi berikut: 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Xi fi Xi fi 
76 2 55 2 
75 4 50 3 
74 2 48 2 
73 1 46 1 
72 3 45 2 
70 5 44 3 
68 3 43 1 
- - 42 4 
- - 40 2 
Jumlah 20 - 20 
Berdasarkan tabel 4.4, dapat ditunjukkan bahwa nilai maksimum hasil belajar 
fisika siswa setelah diberikan perlakuan adalah 76 untuk kelas eksperimen dan juga 
untuk kelas kontrol memperoleh yaitu 55, sedangkan nilai minimum hasil belajar 
fisika siswa setelah diberikan perlakuan adalah 68 untuk kelas eksperimen dan 40 
untuk kelas kontrol. 
Pada Tabel 4.4 di atas juga menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa 
kelas eksperimen yang memiliki frekuensi terbesar adalah pada nilai 70, sedangkan 




Tabel 4.4 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 
pada tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas control 
Jumlah sampel 20 20 
Skor maksimum 76 55 
Skor minimum 68 40 
Rata-rata 72,15 45,75 
Standar deviasi 2,75 4,44 
Varians 7,60 19,77 
Koefisien Variasi 3,81 % 9,70% 
Berdasarkan Tabel 4.5, dapat ditunjukkan bahwa skor maksimum hasil 
belajar fisika siswa kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan adalah 76 dan skor 
minimum sebesar 68. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 72,15 dengan standar 
deviasi 2,75. Sedangkan skor maksimum hasil belajar fisika siswa kelas kontrol 
setelah diberikan perlakuan adalah sebesar 55 dan skor minimum sebesar 40. Rata-
rata skor yang diperoleh sebesar 45,75 dengan standar deviasi 4,44. 
Berdasarkan Tabel 4.5, dapat juga ditunjukkan besarnya nilai koefisien 
variasi untuk masing-masing kelas. Koefisien variasi adalah nilai yang digunakan 
untuk melihat sebaran data dan bertujuan untuk mengetahui bahwa pada saat 
pemberian perlakuan (proses pembelajaran) berlangsung, sampel pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol tidak mengalami perlakuan yang berbeda antar 
masing-masing siswa, dengan kata lain semua siswa yang dijadikan sampel memiliki 
perlakuan yang sama dan tidak membeda-bedakan antara siswa yang satu dengan 




yang diberikan. Kelas eksperimen memiliki koefisien variasi yang lebih kecil 
daripada kelas kontrol yaitu sebesar 3,81% sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh 
sebesar 9,70%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa kelas 
eksperimen memiliki penyebaran yang lebih merata dibandingkan kelas kontrol. 
Hasil yang diperoleh pada tabel 4.4 dan tabel 4.5 menjadi dasar untuk 
menentukan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Interval nilai pengkategorian hasil belajar didasarkan pada nilai yang telah ditetapkan 
oleh KEMENDIKNAS dan disesuaikan dengan kurikulum KTSP. Hasil 
pengkategorian hasil belajar fisika kedua kelas dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol Setelah Perlakuan 
 Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Pada 
kelas eksperimen, semua siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 100 %. 
Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 18 siswa pada kategori rendah dengan 90% 
dari jumlah total mahasiswa. Terdapat 2 siswa pada kategori sedang dengan 
presentase sebesar 10 % dari jumlah total siswa. Hasil analisis deksriptif untuk kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran C. 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  
 Rentang  








0-34 0 0 0 0 Sangat Rendah 
34-54 0 0 18 90 Rendah 
55-64 0 0 2 10 Sedang 
65-84 20 100 0 0 Tinggi 
85-100 0 0 0 0 Sangat Tinggi 




Data distribusi frekuensi kategorisasi nilai hasil belajar fisika hasil belajar 
fisika kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat digambarkan dalam histogram 
kategorisasi berikut: 
 
Gambar 4.2 Histogram Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika 
Berdasarkan Gambar 4.2, dapat ditunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
memiliki hasil belajar fisika pada kategori rendah sebanyak 18 orang hanya untuk 
kelas kontrol saja. Pada kategori sedang, terdapat 2 orang siswa pada kelas kontrol 
saja. Pada kategori tinggi, terdapat  20 siswa dari kelas eksperimen.  
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, karena kelas eksperimen 
memiliki frekuensi yang paling banyak pada kategori tinggi yaitu 20 orang. 
Sementara untuk kelas kontrol tidak terdapat siswa untuk kategori tinggi, dari jumlah 
siswa dari masing-masing kelas. 
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Analisis Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar 
fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari 






















Liliefors dan program aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows. Adapun 
hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Hasil analisis normalitas data 








 Df Sig. Statist
ic 
Df Sig. 
XI IPA 7 setelah menggunakan 
metode ceramah dengan media 
pictorial riddle  
,167 20 ,146 ,910 20 ,065 
XI IPA 8 setelah menggunakan 
metode inkuiri terbimbing 
dengan media pictorial riddle 
,145 20 ,200
* 
,942 20 ,256 
Jika nilai signifikan pada tabel kolmogorov smirnov > 0,05 maka Ho 
diterima atau data terdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikan pada tabel 
kolmogorov smirnov < 0,05 maka Ho ditolak atau data tidak terdistribusi 
normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai posstes hasil belajar pada siswa 
kelas XI IPA 7 dan XI IPA 8 terdistribusi normal. 
Sebaran skor hasil belajar fisika kelas kontrol dapat ditunjukkan pada 
gambar berikut: 
 




Titik yang nampak pada gambar adaalah titik yang mewakili data pada 
penelitian karena penelitian ini adalah hasil belajar adalah maka titik mewakili nilai 
hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen semakin banyak titik-titik, itu 
menunjukkan variasi nilai. garis lurus merupakan garis kurva normal yang menjadi 
dasar normal tidaknya data penelitian. Semakin dekat titik-titik data pada garis 
tersebut maka semakin normal datat-data tersebut. 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili data hasil 
belajar fisika siswa kelas kontrol, berkumpul (dekat) pada garis normal linier. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa data hasil belajar fisika siswa kelas kontrol yang 
diperoleh berdistribusi normal. 
Sebaran skor hasil belajar fisika kelas eksperimen dapat ditunjukkan pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 4.4 Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Kelas 
Eksperimen 
Titik yang nampak pada gambar adalah titik yang mewakili data pada 
penelitian karena penelitian ini adalah hasil belajar adalah maka titik mewakili nilai 
hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen semakin banyak titik-titik, itu 




dasar normal tidaknya data penelitian. Semakin dekat titik-titik data pada garis 
tersebut maka semakin normal datat-data tersebut. 
Berdasarkan gambar 4.4 dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili data hasil 
belajar fisika siswa kelas eksperimen, berkumpul (dekat) pada garis normal linier. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa data hasil belajar fisika siswa kelas kontrol yang 
diperoleh berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan program aplikasi IBM 
SPSS Statistic versi 20 for Windows. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas baik untuk kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol secara manual diperoleh nilai Fhitung = 1,22 dan Ftabel = 3,52 
pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Fhitung < Ftabel . Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen. Hasil 
analisis homogenitas secara manual dapat dilihat pada lampiran E. 
Selain dari hasil analisis secara manual data ini juga di uji homogenitas 
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows. Hasil 
pengujian homogenitas nilai hasil belajar fisika siswa yang melakukan proses 
pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing (kelas eksperimen) dan siswa yang 
melakukan proses pembelajaran dengan metode ceramah (kelas kontrol), dapat 








Tabel 4.8 Hasil analisis homogenitas data 




df1 df2 Sig. 
.182 1 38 .672 
Jika nilai signifikan pada tabel lavange statistik > 0,05 maka Ho diterima atau 
data homogen sedangkan jika nilai signifikan pada tabel lavene statistik < 0,05 maka 
Ho ditolak atau data tidak homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai posstes 
hasil belajar fisika pada siswa kelas XI IPA 7 dan XI IPA 8 homogen. 
b. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat, dan data terbukti normal dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk membuktikan semua hipotesis yang diajukan.  
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa analisis statistik yang akan digunakan adalah statistik 
parametrik, yaitu uji independent sample t-test yang disajikan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 Output hasil analisis uji independent sample t-test dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows hasil belajar 
fisika pada siswa kelas XI IPA 7 dan XI IPA 8 Independent Samples Test 
   Nilai 







for Equality of 
Variances 
 F ,182  




 T -16,344 -16,344 
Df 38 37,613 












Interval of the 
Difference 
Lower -24,61263 -24,61355 
Upper -19,18737 -19,18642 
Dengan melihat angka probabilitas asymp.sig, dengan ketentuan; jika 
probabilitas asymp.sig > 0,05 maka Ho diterima dan jika probabilitas asymp.sig < 
0,05 maka Ho ditolak (Siregar, 2012:248). Karena 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar fisika siswa 
kelas XI IPA 7 dan XI IPA 8 SMA Negeri 1 Bontonompo tahun ajaran 2015/2016. 
Selain diuji menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows 
juga diuji secara manual dengan menggunakan uji independent t-test, hasil uji 
independent t-test dapat dilihat pada lampiran E. 
C. Pembahasan 
Hasil penelitian sebelumnya oleh Dian Marlinasari (2013), bahwa metode 
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa ditinjau dari segi kognitif 
dan afektif. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang lebih tinggi setelah diberikan 
metode inkuiri terbimbing dibandingkan dengan hasil belajar siswa sebelum 
diberikan diberikan strategi tersebut. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran , Lembar Observasi Kegiatan Guru dan Siswa, dan Tes Hasil Belajar 
Fisika Siswa yang telah divalidasi oleh tim validator. Berdasarkan hasil validasi 
beberapa instrumen tersebut  maka dapat disimpulkan bahwa instrumen Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dinyatakan valid atau dapat digunakan dalam penelitian 
sebagai acuan peneliti dalam memberikan materi dan eksperimen. Sedangkan 




penelitian untuk mengukur tingkat pengetahuan fisika yang dimiliki oleh siswa. 
Dengan menggunakan uji gregori pada analisis hasil validasi tes hasil belajar  
diperoleh bahwa instrument tersebut sangat reliabel. Suryabrata (2004: 28), 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat 
dipercaya. Hasil pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat 
konsistensi dan kemantapan.  
Jenis penelitian ini adalah  pra eksperimen dengan desain the static group 
comparison, yaitu dengan menggunakan kelas eksperimen dan kontrol yakni kelas 
XI IPA 7 sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang diterapkan metode ceramah dengan 
media powerpoint berbasis teknik pictorial riddle dan kelas XI IPA 8 sebagai kelas 
eksperimen yaitu kelas yang diterapkan metode inkuiri terbimbing dengan media 
powerpoint berbasis teknik pictorial riddle dengan memperhatikan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  dan lembar observasi guru dan siswa yang telah 
disusun. Pertemuan pertama : peneliti menyampaikan materi mengenai animasi 
terjadinya momentum dan impuls pada siswa kelas XI IPA 7 menggunakan metode 
ceramah dengan media powerpoint berbasis teknik pictorial riddle dan pada siswa 
kelas XI IPA 8 menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan media powerpoint 
berbasis teknik pictorial riddle dengan memperhatikan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah disusun dan dibantu dengan tim observer untuk 
meninjau proses pembelajaran. Namun pada pertemuan pertama berdasarkan 
masukan dari tim observer yaitu Rahmatika Rasyidin dan Fitriani S. perlu 
ditingkatkan penguasaan materi, skenario dan bahasa serta bahan ajar lainnya, 
persentase yang diperoleh pada pertemuan pertama masing-masing untuk guru 
(peneliti) sebesar 68,42% dan untuk peserta didik 56,25%. Pertemuan kedua: peneliti 




IPA 7 menggunakan metode ceramah dengan media powerpoint berbasis teknik 
pictorial riddle dan pada siswa kelas XI IPA 8 menggunakan metode inkuiri 
terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik pictorial riddle dengan 
memperhatikan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun dan 
dibantu dengan tim observer untuk meninjau proses pembelajaran. Namun pada 
pertemuan pertama berdasarkan masukan dari tim observer yaitu Rahmatika 
Rasyidin dan Nurcahaya perlu ditingkatkan penguasaan materi, skenario dan bahasa 
serta bahan ajar lainnya, persentase yang diperoleh pada pertemuan pertama masing-
masing untuk guru (peneliti) sebesar 89,47% dan untuk peserta didik 75,00%. 
Pertemuan ketiga: peneliti menyampaikan materi mengenai tumbukan benda dengan 
lantai pada siswa kelas XI IPA 7 menggunakan metode ceramah dengan media 
powerpoint berbasis teknik pictorial riddle dan pada siswa kelas XI IPA 8 
menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik 
pictorial riddle dengan memperhatikan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang telah disusun dan dibantu dengan tim observer untuk meninjau proses 
pembelajaran. Namun pada pertemuan pertama berdasarkan masukan dari tim 
observer yaitu Rahmatika Rasyidin dan Nurcahaya perlu ditingkatkan penguasaan 
materi, skenario dan bahasa serta bahan ajar lainnya, persentase yang diperoleh pada 
pertemuan pertama masing-masing untuk guru (peneliti) sebesar 100% dan untuk 
peserta didik 100%. Kemudian setelah penerapan metode pembelajaran di setiap 
kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai, peneliti memberikan tes hasil belajar 
fisika dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 25 butir soal. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Jika data 




adalah statistik parametrik. Sedangkan jika data hasil analisis tidak terdistribusi 
normal dan tidak homogen atau data hasil analisis terdistribusi normal dan tidak 
homogen maka statistik yang akan digunakan adalah statistik nonparametrik. Dari 
hasil analisis uji normalitas dan uji homogenitas, dapat disimpulkan bahwa statistik 
yang akan digunakan untuk pengujian hipotesis adalah statistik parametrik. Statistik 
parametrik yang digunakan adalah Independent t-test.  
Berdasarkan hasil analisis deksrptif nilai  posstes, rata-rata hasil belajar fisika 
siswa setelah diterapkan metode ceramah dengan media pictorial riddle pada materi 
momentum dan impuls kelas XI IPA 7 diperoleh sebesar 45,75. Sedangkan rata-rata 
hasil belajar fisika siswa setelah diterapkan Metode inkuiri terbimbing dengan media 
pictorial riddle pada materi momentum dan impuls kelas XI IPA 8 diperoleh sebesar 
67,65. 
Hasil analisis inferensial dengan uji independent t-test, dinyatakan bahwa Ho 
ditolak atau dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar setelah diterapkan 
Metode inkuiri terbimbing dengan media pictorial riddle pada materi momentum dan 
impuls pada siswa kelas XI IPA 7 dan XI IPA 8 SMA Negeri 1 Bontonompo tahun 
ajaran 2015/2016. 
Hal ini disebabkan karena pada kelas eksperimen peserta didik diajar dengan 
metode inkuiri terbimbing yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
sehingga pengetahuan yang diperoleh sangat berkesan dan dapat diingat dalam 
jangka panjang, sedangkan pada kelas kontrol peserta didik hanya diajar dengan 
metode ceramah yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru dimana peserta 
didik hanya mendengarkan penjelasan-penjelasan dari guru sehingga mereka kurang 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Hasil belajar fisika peserta didik yang menggunakan metode inkuiri terbimbing 
dengan media powerpoint berbasisi teknik pictorial riddle berada pada kategori 
tinggi. 
2. Hasil belajar fisika peserta didik yang menggunakan metode ceramah dengan 
media powerpoint berbasis teknik pictorial riddle berada pada kategori rendah 
dan sedang. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika kelas eksperimen 
dengan metode inkuiri terbimbing dan kelas pembanding dengan metode 
ceramah pada konsep impuls dan momentum.  
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka saran 
yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Pembelajaran fisika dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing layak dipertimbangkan menjadi pembelajaran aktif dan kreatif. 
2. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan pihak-





sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling utama adalah peserta didik 
yang menjadi objek penelitian. 
3. Waktu penerapan metode berbasis inkuiri harus lebih dikontrol, karena metode 
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B.1 KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 
 FISIKA 











C.1 ANALISIS DESKRIPTIF MANUAL DAN 
SPSS KELAS EKSPERIMEN   
C.2 ANALISIS DESKRIPTIF MANUAL DAN 



































 F.1 UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR 
FISIKA PESERTA DIDIK 
  F.2 UJI HOMOGENITAS HASIL BELAJAR 
FISIKA PESERTA DIDIK 
F.3 UJI HIPOTESIS HASIL BELAJAR 




















 G.1 LEMBAR PENGAMATAN KEGIATAN 
 PESERTA DIDIK 
 G.2 LEMBAR PENGAMATAN KEGIATAN GURU 
 (PENELITI)  





















 H.1 FORMAT VALIDASI INSTRUMEN 












 I.1 PERSURATAN 















































































KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)  
PERANGKAT PEMBELAJARAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Mata Pelajaran : Fisika 
Program : IPA 
Satuan Pendidikan : SMA / MA 
Kelas/Semester : XI / 2 
 
Nama : NURCAHAYA 
Nim : 20600112004 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP 1) 
 
 
Sekolah  : SMAN 1 BONTONOMPO 
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Aloksi waktu  : 2 x 45 menit  
 
Standar Kompetensi 
Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda 
titik. 
 
Kompetensi Dasar  
Menunjukkan hubungan antara konsep  impuls dan momentum untuk 
menyelesaikan masalah tumbukan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
Memformulasikan konsep impuls dan momentum, keterkaitan antar keduanya, 
serta aplikasinya dalam kehidupan (misalnya roket). 
A. Tujuan Pembelajaran 
         Peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian momentum. 
2. Menganalisis momentum pada benda dalam ruang satu dimensi dan ruang 
tiga dimensi. 
3. Menjelaskan pengertian impuls. 
4. Menganalisis hubungan gaya, momentum, dan impuls dalam gerak benda. 
B. Materi Pembelajaran 
a) Momentum 
Secara Fisika, pengertian momentum adalah hasil kali antara massa benda (m) 
dan kecepatannya (v), yang dituliskan sebagai berikut. 
p = m.v 
71 
 
dengan: m = massa benda (kg), v = kecepatan benda (m/s), dan p = momentum benda 
(kgm/s). 
b) Impuls 
Dalam pengertian momentum, dikatakan bahwa pada bola terjadi perubahan 
momentum akibat adanya gaya yang diberikan dalam selang waktu tertentu. Gaya 
seperti ini, yang hanya bekerja dalam selang waktu yang sangat singkat, disebut gaya 
impulsif. Oleh karena itu, perkalian antara gaya dan selang waktu gaya itu bekerja 
pada benda disebut impuls. Secara matematis, dituliskan sebagai 
I = F.Δt 
C. Metode Pembelajaran 
  1.  Model   :  Inqury terbimbing 
       2.  Metode :  -  Diskusi kelompok 
             -  Eksperimen 
             -  Tanya Jawab 
    -  Ceramah 
D. Langkah-langkah Kegiatan           
 






1. Guru mengucapkan 
salam 
2. Guru dan siswa berdoa 
bersama  
3. Guru memberikan 
pertanyaan mengapa 
sulit memberhentikan 
truk dibanding motor 
apabila keduanya 
bergerak dengan 
kecepatan yang sama? 
1. Peserta didik 
menjawab salam  
2. Peserta didik berdoa  
 
3. Pesrta didik berpikir 
jawaban dari 










1. Guru membagi peserta 




 1. Peserta didik duduk 
berkelompok 
 
2. Peserta didik 
mendengar tujuan 














yang akan dicapai pada 
pertemuan hari ini. 
3. Guru menampilkan 
slide mengenai animasi 
terjadinya momentum 
dan impuls  
4. Guru mengajukan 
pertanyaan mengapa 
hal itu bisa terjadi?  
 
5. Guru menanggapi 
jawaban peserta didik 
apabila terdapat 
kekeliruan 
6. Untuk lebih 
memahaminya guru 
meminta perwakilan 
tiap kelompok untuk 
mempraktikkan 
peristiwa terjadinya 
momentum dan impuls     
7. Guru memberikan 
contoh soal                    
 
 
8. Guru memberikan soal 
latihan ke peserta didik 
dan mengoreksinya 
apabila ada kekeliruan                                      
pembelajaran yang 
akan di capai 
 




4. Masing-masing dari 
perwakilan kelompok 
dipersilahkan untuk 
menjawab.   
5. Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 







7. Peserta didik 
memperhatikan 
contoh soal yang 
diberikan guru 




                                        
 
 
                                 





1. Guru memberi 
kesempatan siswa 
untuk bertanya tentang 
materi hari ini yang 
belum jelas. 
2. Guru bersama siswa 
membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini  
3. Guru memberikan tugas 
rumah berupa latihan 
soal 
1. Peserta didik bertanya 
tentang materi hari ini 
yang belum dipahami. 
 
 
2. Peserta didik 
membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini. 
3. Peserta didik 





 15 menit 
 
E. Sumber Belajar 
 Buku Fisika SMA dan MA Praktis belajar Fisika 
 Buku referensi yang relevan 
 Alat dan bahan praktikum 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
        a. Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis 
        b. Bentuk Instrumen: 
 PG 
        c. Contoh Instrumen: 
 Contoh tes PG 
1. Besar momentum seekor serangga yang massanya 22 gram dan terbang 
dengan     laju 8,0 m/s adalah .... 
A. 176 kg m/s      D. 0,176 kg m/s 
B. 17,6 kg m/s     E. 0,0176 kg m/s   




2. Sebuah bola golf bermassa 0,25 kg dipukul dengan stik hingga melesat 
dengan kelajuan 60 m/s. Jika selang waktu kontak antara stik dan bola 
0,05 sekon, maka gaya rata-rata yang dikerjakan stik adalah … 
A. 300 N     D. 500 N 
B. 400 N     E. 550 N 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP 2) 
 
 
Sekolah  : SMAN 1 BONTONOMPO 
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Aloksi waktu  : 2 x 45 menit  
 
Standar Kompetensi 
Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda 
titik. 
 
Kompetensi Dasar  
Menunjukkan hubungan antara konsep  impuls dan momentum untuk 
menyelesaikan masalah tumbukan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
1. Menganalisis hukum kekekalan momentum. 
2. Menjelaskan tumbukan antara dua benda yang bergerak segaris 
3. Menyebutkan macam-macam tumbukan antara dua benda 
 
B. Materi Pembelajaran 
Hukum Kekekalan Momentum 
Dua benda dapat saling bertumbukan, jika kedua benda bermassa m1 dan m2 
tersebut bergerak berlawanan arah dengan kecepatan masing-masing v1 dan v2. 
Apabila sistem yang mengalami tumbukan itu tidak mendapatkan gaya luar, 
menurut I = Δp diketahui bahwa apabila F = 0 makaΔp = 0 atau p = konstan. 
Dengan demikian, didapatkan bahwa  jumlah momentum benda sebelum tumbukan 
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akan sama dengan jumlah momentum benda setelah tumbukan. Hal ini disebut 
sebagai Hukum Kekekalan Momentum. 
 
C. Metode Pembelajaran 
  1.  Model   :  Inqury terbimbing 
       2.  Metode :  -  Diskusi kelompok 
             -  Eksperimen 
             -  Tanya Jawab 
    -  Ceramah 
D. Langkah-langkah Kegiatan           
 






1. Guru mengucapkan 
salam 
2. Guru dan siswa berdoa 
bersama  
3. Mengingatkan peserta 
didik materi pertemuan 
yang lalu 
1. Peserta didik 
menjawab salam  
2. Peserta didik berdoa  
 
3. Peserta didik 
mengingat materi 















1. Guru membagi peserta 





yang akan dicapai pada 
pertemuan hari ini. 
3. Guru menampilkan 
slide mengenai hukum 
kekekalan momentum 
4. Guru mengajukan 
pertanyaan mengapa 
hal itu bisa terjadi?  
 
 1. Peserta didik duduk 
berkelompok 
 
2. Peserta didik 
mendengar tujuan 
pembelajaran yang 
akan di capai 
 
3. Peserta didik 
memperhatikan slide 
yang ditampilkan 
4. Masing-masing dari 
perwakilan kelompok 
dipersilahkan untuk 
menjawab.   
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5. Guru menanggapi 
jawaban peserta didik 
apabila terdapat 
kekeliruan 
6. Untuk lebih 
memahaminya guru 
meminta perwakilan 




7. Guru memberikan 
contoh soal                    
 
 
8. Guru memberikan soal 
latihan ke peserta didik 
dan mengoreksinya 
apabila ada kekeliruan 
                                      
5. Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 







7. Peserta didik 
memperhatikan 
contoh soal yang 
diberikan guru 






1. Guru memberi 
kesempatan siswa 
untuk bertanya tentang 
materi hari ini yang 
belum jelas. 
2. Guru bersama siswa 
membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini  
3. Guru memberikan tugas 
rumah berupa latihan 
soal 
1.  Peserta didik bertanya 
tentang materi hari 
ini yang belum 
dipahami. 
 
2.  Peserta didik 
membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini. 
3. Peserta didik 










E. Sumber Belajar 
 Buku Fisika SMA dan MA Praktis belajar Fisika 
 Buku referensi yang relevan 
 Alat dan bahan praktikum 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
        a. Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis 
        b. Bentuk Instrumen: 
 PG 
        c. Contoh Instrumen: 
 Contoh tes PG 
Balok A yang bermassa 2 kg meluncur di atas lantai yang licin dengan 
kecepatan 5 m/s menabrak balok B bermassa 1 kg yang sedang diam. Jika 
sesudah tumbukan balok B meluncur dengan kecepatan 4 m/s searah 
dengan arah A mula-mula, maka kecepatan A sesudah tumbukan adalah 
… 
A. 3 m/s     D. 4,5 m/s 
B. 3,5 m/s     E. 5 m/s 
C. 4 m/s 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP 3) 
 
 
Sekolah  : SMAN 1 BONTONOMPO 
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Aloksi waktu  : 2 x 45 menit  
 
Standar Kompetensi 
Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda 
titik. 
 
Kompetensi Dasar  
Menunjukkan hubungan antara konsep  impuls dan momentum untuk 
menyelesaikan masalah tumbukan. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk 
berbagai peristiwa tumbukan. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
1. Menyelidiki momentum dalam peristiwa tumbukan 
2. Menjelaskan tumbukan benda dengan lantai 
3. Menjelaskan aplikasi hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-
hari 
 
B. Materi Pembelajaran 
a) Hukum Kekekalan Energi pada Tumbukan 
Tumbukan antara dua benda dikatakan lenting (elastis) sempurna apabila 
jumlah energi mekanik benda sebelum dan sesudah tumbukan tetap. Anda telah 
mengetahui dan mempelajari bahwa energi mekanik adalah energy potensial 
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ditambah energi kinetik. Untuk benda yang bertumbukan pada bidang datar, energi 
potensial benda tidak berubah sehingga yang ditinjau hanya energi kinetiknya saja. 
Jadi, akan berlaku pernyataan bahwa jumlah energi kinetik benda sebelum dan 
sesudah bertumbukan adalah tetap. 
b) Macam – macam tumbukan 
- Tumbukan lenting sempurna (e = 1) 
- Tumbukan lenting sebagian (1 > e > 0) 
- Tumbukan tidak lenting sama sekali (e = 0) 
c) Aplikasi Momentum dan Impuls dalam Kehidupan Sehari-hari 
- Peluncuran Roket 
- Kantong udara 
- Desain mobil 
C. Metode Pembelajaran 
  1.  Model   :  Inqury terbimbing 
       2.  Metode :  -  Diskusi kelompok 
             -  Eksperimen 
             -  Tanya Jawab 
    -  Ceramah 
D. Langkah-langkah Kegiatan           
 






1. Guru mengucapkan 
salam 
2. Guru dan siswa berdoa 
bersama  
3. Mengingatkan peserta 
didik materi pertemuan 
yang lalu 
1.  Peserta didik 
menjawab salam  
2. Peserta didik berdoa  
 
3. Peserta didik 
mengingat materi 










1. Guru membagi peserta 





 1. Peserta didik duduk 
berkelompok 
 
2. Peserta didik 
mendengar tujuan 
pembelajaran yang 













yang akan dicapai pada 
pertemuan hari ini. 




4. Guru mengajukan 
pertanyaan mengapa 
hal itu bisa terjadi?  
 
5. Guru menanggapi 
jawaban peserta didik 
apabila terdapat 
kekeliruan 
6. Untuk lebih 
memahaminya guru 
meminta perwakilan 




7. Guru memberikan 
contoh soal                    
 
 
8. Guru memberikan soal 
latihan ke peserta didik 
dan mengoreksinya 
apabila ada kekeliruan 





sehari-hari                                      
akan di capai 
 




4. Masing-masing dari 
perwakilan kelompok 
dipersilahkan untuk 
menjawab.   
5. Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 




benda dengan lantai 
  
 
7. Peserta didik 
memperhatikan 
contoh soal yang 
diberikan guru 









                                        
 
 
                                 





1. Guru memberi 
kesempatan siswa 
untuk bertanya tentang 
materi hari ini yang 
belum jelas. 
2. Guru bersama siswa 
membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini  
3. Guru memberikan tugas 
rumah berupa latihan 
soal 
1.  Peserta didik bertanya 
tentang materi hari 
ini yang belum 
dipahami. 
 
2.  Peserta didik 
membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini. 
3. Peserta didik 





 15 menit 
 
E. Sumber Belajar 
 Buku Fisika SMA dan MA Praktis belajar Fisika 
 Buku referensi yang relevan 
 Alat dan bahan praktikum 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
        a. Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis 
        b. Bentuk Instrumen: 
 PG 
        c. Contoh Instrumen: 
 Contoh tes PG 
1. Sebuah bola bermassa 2 kg jatuh dari ketinggian 45 m. Waktu bola 
menumbuk tanah adalah 0,1 s sampai akhirnya bola berbalik dengan 
kecepatan 2/3 kali kecepatan ketika bola menumbuk tanah. Jika 
gravitasi bumi sebesar g = 10 m/s
2
 , maka besarnya gaya yang bekerja 
pada bola akibat menumbuk tanah adalah … 
A. 100 N    D. 400 N 
B. 200 N    E. 1000 N 
C. 300 N 
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2. Sebuah bola 2 kg bergerak dengan kelajuan 10 m/s menumbuk bola 
lain yang bergerak searah dengan massa 5 kg dan memiliki kelajuan 3 
m/s. Setelah tumbukan, kedua bola bergerak bersama. Perubahan 
energi kinetik saat tumbukan adalah … 
A. 20 J    D. 35 J 
B. 25 J    E. 50 J 
C. 30 J 
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NIP.        NIM. 2060011004                              
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KISI-KISI TES HASIL BELAJAR FISIKA  
MATERI MOMENTUM DAN IMPULS 




















     2 
     5 
     8 
     9 
     13 
     17 









momentum dan impuls 
     3 
     4 
     6 
     14 
     21 
     24 
4. 
Menyelidiki 
momentum dan impuls 
dalam peristiwa 
tumbukan 
Siswa dapat menghitung 
besar impuls dan 
momentum yang bekerja 
pada sebuah benda 
     7 
     10 
     11 
     18 




Siswa dapat menganalisis 
hukum kekekalan 
momentum 
     12 
     15 
     16 











kekekalan energi dan 
kekekalan momentum 
untuk berbagai peristiwa 
tumbukan 
     20 
     22 
Jumlah 7 11 5 2 25 




TES HASIL BELAJAR FISIKA 
Petunjuk mengerjakan soal: 
1. Berdoa’lah sebelum mengerjakan soal 
2. jawaban ditulis dengan jelas 
3. Isilah identitas dengan benar 
4. Dilarang berbuat curang dalam bentuk apapun  
Soal Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (X) pada alternatif  jawaban yang kamu anggap benar di lembar 
jawaban 


















2. Peristiwa yang terjadi pada tumbukan lenting sempurna adalah ...  
A. Hukum kekekalan momentum 
B. Hukum kekekalan energi kinetik 
C. Hukum kekekalan energi potensial 
D. Hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan energi kinetik 
E. Hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan energi potensial 





E. Koefisien restitusi benda 





C. Koefisien restitusi benda 
D. Impuls 
E. Momentum 
5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Apabila mA = mB , vA = 2 m/s , vB = 2 m/s dan lantai licin, maka kecepatan A dan 
B setelah terjadi tumbukan lenting sempurna adalah … 
A. 2 m/s ke kiri ; 2 m/s ke kanan 
B. 2 m/s kekanan; 2 m/s ke kanan 
C. 0 m/s; 0 m/s 
D. 8 m/s ke kiri ; 0,8 m/s ke kanan 
E. 0,8 m/s ke kanan ; 2 m/s ke kanan 
6. Sebuah bola yang massanya 100 gram dipukul dengan gaya 25 N dalam waktu 0,1 
sekon. Jika mula-mula bola diam, maka kecepatan bola setelah dipukul adalah ...  
A. 10 m/s    D. 25 m/s 
B. 15 m/s    E. 30 m/s 
C. 20 m/s 
7. Dua buah titik bermassa m1 = 5 kg dan m2 = 6 kg terletak berdekatan pada bidang 
datar licin. Sistem ini mendapat impuls gaya sehingga kedua benda bergerak 
dengan kecepatan v1 = 1 m/s dan v2 = 2 m/s dengan arah saling tegak lurus. 
Besarnya impuls gaya yang bekerja pada sistem adalah ... 
A. 5 Ns    D. 13 Ns 
B. 7 Ns    E. 17 Ns 
C. 12 Ns 
8. Peristiwa yang terjadi pada tumbukan lenting sebagian adalah ... 
A. Hukum kekekalan momentum 
B. Hukum kekekalan energi kinetik 
C. Hukum kekekalan energi potensial 
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D. Hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan energi kinetik 
E. Hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan energi potensial 
 
9. Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 1,8 m. Kemudian, terpental hingga 






10. Sebuah bola dengan massa m dilemparkan mendatar dengan kelajuan v. Bola ini 
mengenai dinding dan dipantulkan dengan kelajuan yang sama. Besar impuls 
yang dikerjakan dinding pada bola adalah … 
A. 0  
B. m.v 
C.1/2 m.v 
D. 2 m.v  
E. m/v 
11. Bola A dengan massa 200 gram digelindingkan ke kanan dengan kelajuan 10 
m/s dan bola B dengan massa 400 gram digelindingkan ke kiri dengan kelajuan 
5 m/s. Jika kedua bola tersebut bertumbukan, maka besar momentumnya adalah 
… 
A. 4 kg m/s 
B. 2 kg m/s 
C. 1 kg m/s 
D. 6 kg m/s 




12. Sebuah peluru bermassa 15 gram ditembakkan dari senapan bermassa 1,6 kg 
dengan kelajuan 120 m/s. Kecepatan mundur sesaat menembak adalah … 
A. -1,125 m/s 
B. -1,100 m/s 
C. -1,000 m/s 
D. -1,200 m/s 
E. -1,105 m/s 
13. Sebuah bola 150 gram bergerak ke kanan dengan kelajuan 20 m/s menumbuk 
bola lain bermassa 100 gram yang mula-mula diam. Jika tumbukannya lenting 
sempurna, maka kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan adalah … 
A.   
       dan    
        
B.   
        dan    
       
C.   
       dan    
        
D.   
       dan    
        
E.   
       dan    
        
14. Sebuah bola m = 200 gram dilempar mendatar dengan kecepatan 5 m/s. 
kemudian bola dipukul searah dengan arah mula-mula. Bila lamanya bola 
bersentuhan dengan pemukul 1 ms dan kecepatan bola setelah meningggalkan 
pemukul 15 m/s.  Besar gaya yang diberikan oleh pemukul adalah … 
A. 2,0 x 10
2
 N    D. 2,5 x 10
3
 N 
B. 1,0 x 10
3
 N   E. 4,0 x 10
3
 N 
C. 2,0 x 10
3
 N 
15. Sebuah benda yang mula-mula diam, meledak menjadi 2 bagian dengan 
perbandingan 3 : 2. bagian yang massanya lebih besar terlempar dengan 
kecepatan 20 m/s. Kecepatan terlemparnya bagian yang lebih kecil adalah … 
A. 13,3 m/s   D. 40 m/s 
B. 20 m/s    E. 60 m/s 
C. 30 m/s 
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16. Sebuah peluru bermassa 10 gram meluncur dengan kecepatan 100 m/s, 
menumbuk balok kayu yang diam dan bersarang di dalamnya. Maka, besarnya 
kecepatan peluru setelah tumbukan adalah …  
A. 1,0 m/s   D. 4,0 m/s 
B. 2,0 m/s    E. 5,0 m/s 
C. 2,5 m/s 
17. Dua buah bola A dan B dengan massa mA  = 3 kg dan mB   = 2 kg bergerak saling 
mendekat dengan kelajuan vA = 2 m/s, vB = 3 m/s. Keduanya bertumbukan 
secara lenting sempurna, maka kelajuan bola A sesaat setelah tumbukan adalah 
… 
A. 2 m/s    D. 10 m/s 
B. 3 m/s    E. 15 m/s 
C. 5 m/s 
18. Benda A bermassa 3 kg bergerak ke kiri dengan kelajuan 10 m/s dan benda B 
bermassa 7 kg bergerak ke kanan dengan kelajuan 4 m/s. Momentum total 
keduanya adalah … 
A. 3 kg m/s   D. -3 kg m/s 
B. 2 kg m/s   E. -5 kg m/s 
C. -2 kg m/s 
19. Sebuah bola bermassa 2 kg jatuh dari ketinggian 45 m. Waktu bola menumbuk 
tanah adalah 0,1 s sampai akhirnya bola berbalik dengan kecepatan 2/3 kali 
kecepatan ketika bola menumbuk tanah. Jika gravitasi bumi sebesar g = 10 m/s
2
 , 
maka besarnya gaya yang bekerja pada bola akibat menumbuk tanah adalah … 
A. 100 N    D. 400 N 
B. 200 N    E. 1000 N 
C. 300 N 
20. Sebuah bola 2 kg bergerak dengan kelajuan 10 m/s menumbuk bola lain yang 
bergerak searah dengan massa 5 kg dan memiliki kelajuan 3 m/s. Setelah 
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tumbukan, kedua bola bergerak bersama. Perubahan energi kinetik saat 
tumbukan adalah … 
A. 20 J    D. 35 J 
B. 25 J    E. 50 J 
C. 30 J 
21. Gas buang roket keluar dengan kelajuan massa 80 kg/s, kecepatan semburan gas 
adalah 200 m/s, gaya dorong pada roket tersebut adalah … 
A. 2,5 N    D. 1.600 N 
B. 25 N    E. 16.000 N 
C. 160 N 
22. Sebuah granat yang diam tiba-tiba meledak dan pecah menjadi 2 bagian yang 
bergerak dalam arah berlawanan. Perbandingan massa kedua bagian itu adalah 
m1 : m2. Apabila energi yang dibebaskan adalah 3 × 10
5
 joule, perbandingan 
energi kinetik pecahan granat pertama dan kedua adalah ...  
A. 1 : 1     D. 5 : 1 
B. 2 : 1     E. 7 : 5 
C. 1 : 3 
23. Sebuah peluru bermassa 30 gram ditembakkan dengan kecepatan 600 m/s pada 
sepotong kayu yang digantung pada seutas tali. Jika peluru tersebut masuk ke 
dalam kayu dan massa kayu adalah 3.570 gram, maka kecepatan kayu sesaat 
setelah peluru tersebut mengenainya adalah … 
A. 1 m/s    D. 4 m/s 
B. 5 m/s    E. 6 m/s 
C. 3 m/s 
24. Sebuah truk yang massanya 2.000 kg melaju dengan kecepatan 36 km/jam. truk 
tersebut menabrak sebuah pohon dan berhenti dalam waktu 0,1 detik. Gaya rata-
rata truk selama berlangsungnya tabrakan adalah …  
A. 200 N    D. 200.000 N 
B. 2.000 N   E. 2.000.000 N 
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C. 20.000 N 
25. Sebuah bola tenis dilepas dari ketinggian 200 m, jatuh mengenai lantai hingga 
terjadi elastis sebagian. Jika e = 0,2, maka  ketinggian yang dicapai oleh bola 
tenis pada pemantulan pertama adalah … 
A. 8 m    D. 11 m 
B. 9 m     E. 12 m  




ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR SISWA  
KELAS EKSPERIMEN 
 Nilai Maksimum = 76 
 Nilai Minimum = 62 
 N   = 20  





1 76 2 
152 3.85 14.8225 29.645 
2 75 4 
300 2.85 8.1225 32.49 
3 74 2 
148 1.85 3.4225 6.845 
4 73 1 
73 0.85 0.7225 0.7225 
5 72 3 
216 -0.15 0.0225 0.0675 
6 70 5 
350 -2.15 4.6225 23.1125 
7 68 3 
204 -4.15 17.2225 51.6675 
Jumlah 20 1443 
2.95 48.9575 144.55 
 
Menghitung rata-rata : 
 ̅ = 
∑    
∑  
 
   = 
    
  
 





Menghitung Standar Deviasi : 
   = 
        ̅ 
 
     
 
     = 
      
      
 
   = 7,60 
 S  = √     
    = 2,75 
Menghitung nilai varians : 
   = (2,75)2  
     = 7,60 
Koefisien Variasi : 
KV  = 
               
         
 x 100% 
  = 
    
     
 x 100 % 



























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
68.00 3 15.0 15.0 15.0 
70.00 5 25.0 25.0 40.0 
72.00 3 15.0 15.0 55.0 
73.00 1 5.0 5.0 60.0 
74.00 2 10.0 10.0 70.0 
75.00 4 20.0 20.0 90.0 
76.00 2 10.0 10.0 100.0 







ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR SISWA  
KELAS KONTROL  
 Nilai Maksimum = 55 
 Nilai Minimum = 40 
 N   = 20  





1 55 2 
110 9.25 85.5625 171.125 
2 50 3 
150 4.25 18.0625 54.1875 
3 48 2 
96 2.25 5.0625 10.125 
4 46 1 
46 0.25 0.0625 0.0625 
5 45 2 
90 -0.75 0.5625 1.125 
6 44 3 
132 -1.75 3.0625 9.1875 
7 43 1 
43 -2.75 7.5625 7.5625 
8 42 4 
168 -3.75 14.0625 56.25 
9 40 2 
80 -5.75 33.0625 66.125 










Menghitung rata-rata : 
 ̅ = 
∑    
∑  
 
   = 
   
  
 
  = 45,75 
Menghitung Standar Deviasi : 
   = 
        ̅ 
 
     
 
     = 
      
      
 
      = 19,77 
 Sd  = √      
       = 4,44 
Menghitung nilai varians : 
   = (4,44)2  
     = 19,77 
Koofesien Variasi : 
KV = 
              
         
 x 100% 
      = 
    
     
 x 100 % 
























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
40.00 2 10.0 10.0 10.0 
42.00 4 20.0 20.0 30.0 
43.00 1 5.0 5.0 35.0 
44.00 3 15.0 15.0 50.0 
45.00 2 10.0 10.0 60.0 
46.00 1 5.0 5.0 65.0 
48.00 2 10.0 10.0 75.0 
50.00 3 15.0 15.0 90.0 
55.00 2 10.0 10.0 100.0 






ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR FISIKA OLEH  VALIDATOR 














     3 4 3,5 Kuat D  
2      3 3 3 Kuat D  




4      3 4 3,5 Kuat D  
5      3 3 3,0 Kuat D  
6      4 3 3,5 Kuat D  
7      4 4 4,0 Kuat D  
8      4 3 3,5 Kuat D  
9      4 4 4,0 Kuat D  
10      3 4 3,5 Kuat D  






12      3 4 3,5 Kuat D  
13      4 4 4,0 Kuat D  
14      4 4 4,0 Kuat D  
15      4 4 4,0 Kuat D  
16      3 3 3,0 Kuat D  
17      4 4 4,0 Kuat D  
18      3 4 3,5 Kuat D  
19      3 4 3,5 Kuat D  
20      4 4 4,0 Kuat D  
21      4 3 3,5 Kuat D  
22      3 4 3,5 Kuat D  
23      3 3 3,0 Kuat D  
24      4 4 4,0 Kuat D  









No Nama Validator 
1 Hasbullahair Ashar, S.Si, M.Si 












Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D  
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi kuat-kuat atau D. 
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Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 3 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 22 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument 
dihitung dengan menggunakan uji gregori, sebagai berikut: 
  




        
  
   




ANALISIS HASIL VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Validator : 1. Hasbullahair Ashar, S.Si, M.Si 





1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid.  












Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 














Aspek Cakupan Unsur-Unsur Strategi AKS & 
MP 
1. Aspek-aspek tentang sintaks termuat dengan 
lengkap.  
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat 
dengan lengkap. 
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat 
dengan lengkap. 
4. Aspek-aspek tentang sistem pendukung 



































1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif, 


























Total skor 29 36 32,5 
Rata-rata skor 3,22 4 3,61 
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3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 










1 29 3,77 
2 36 4 
 











atau R = 0,89 (Reliabel) 




HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
Hasil validasi instrumen oleh dua orang pakar di pendidikan fisika, yaitu 
Nardin, S.Pd, M.Pd (Dosen di Universitas Indonesia Timur) dan Hasbullahair Ashar, 
S.Si, M.Si (Dosen Fisika di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar). 
A. Validasi Tes Hasil Belajar Fisika 
Tabel  : Validasi Tes Hasil Belajar Fisika 
No Aspek Penilaian Rata-Rata 
1 Bidang Telaah Untuk Materi Soal  
 a. Soal-soal sesuai dengan indikator. 3,5 
 b. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur 3,5 
 c. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas 3 
 d. Jawaban yang diharapkan jelas. 3,5 
 e. Mencakup materi pelajaran secara representatif. 4 
 Rata-rata Bidang Telaah 1 3,5 
2 Bidang Telaah Untuk Kontruksi  
 




b. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 
kalimat tanya atau perintah yang jelas. 
3,5 
 
c. Gambar/grafik/tabel/diagram pada soal 
terbaca. 
3,5 
 Rata-rata Bidang Telaah 2 3,5 
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3 Bidang Telaah Untuk Bahasa  
 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 
3,5 
 




c. Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal 
siswa. 
3,5 
 Rata-rata Bidang Telaah 3 3,5 
4 Bidang Telaah untuk Waktu  
 Waktu yang digunakan sesuai 3,5 
 Rata-rata Bidang Telaah 4 3,5 
 Rerata Skor Total Penilaian Instrumen 3,5 
 Nilai Konversi ke skala krispatrik 4,38 
 
B. Validasi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Tabel  : Validasi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
No Aspek Penilaian Rata-Rata 
1 Aspek Petunjuk  
 a. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
3,5 
 b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 3,5 
 Rata-rata Aspek 1 3,5 
107 
 
2 Aspek Cakupan Unsur-Unsur Metode Inkuiri 
Terbimbing dengan Media Pictorial Riddle  
 
 a. Aspek-aspek tentang sintaks termuat dengan 
lengkap.  
3,5 
 b. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat 
dengan lengkap. 
4 
 c. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat 
dengan lengkap. 
3,5 
 d. Aspek-aspek tentang sistem pendukung termuat 
dengan lengkap. 
3,5 
 Rata-rata Aspek 2 3,6 
3 Aspek Bahasa  
 a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia.  
3,5 
 b. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif, 
3,5 
 c. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
4 
 Rata-rata Aspek 3 3,7 
 Rerata Skor Total Penilaian Instrumen 3,6 





UJI PERSYARATAN ANALISIS 
A. UJI NORMALITAS 
1. Uji normalitas data posstest kelas XI IPA 7  
Analisis yang digunakan untuk uji normalitas adalah uji Liliefors yang 
dihitung dengan langkah langkah berikut: 
a. Menentukan nilai L hitung 
Mean   : 45,75 
Standard deviasi  : 4,44 
Tabel 1. Data posstest kelas XI IPA 7 
     
 
    ̅ 
 
 
     ))      ))
 
          
  
 
|     ))       ))| 
43 1,44 0,0749 0,05 0,0249 
43 1,44 0,0749 0,1 0,0251 
45 0,97 0,166 0,15 0,016 
45 0,97 0,166 0,2 0,034 
45 0,97 0,166 0,25 0,084 
45 0,97 0,166 0,3 0,134 
46 0,73 0,2327 0,35 0,1173 
46 0,73 0,2327 0,4 0,1673 
48 0,26 0,3974 0,45 0,0526 
48 0,26 0,3974 0,5 0,1026 
50 0,21 0,5832 0,55 0,0332 
50 0,21 0,5832 0,6 0,0168 
50 0,21 0,5832 0,65 0,0668 
52 0,68 0,7518 0,7 0,0518 
53 0,92 0,8212 0,75 0,0712 
54 1,16 0,877 0,8 0,077 
54 1,16 0,877 0,85 0,027 
55 1,39 0,9177 0,9 0,0177 
55 1,39 0,9177 0,95 0,0323 
55 1,39 0,9177 1 0,0823 
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b. Menentukan nilai tertinggi L0 
Dari data harga selisih di atas, nilai tertinggi selisih adalah 0,1673 dengan 
taraf nyata        
c. Membandingkan L0 dan Ltabel. 
Dari hasil analisi, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Dengan demikian 
populasi terdistribusi normal karena                        ). 
 
2. Uji normalitas data posstest kelas XI IPA 8  
Analisis yang digunakan untuk uji normalitas adalah uji Liliefors yang 
dihitung dengan langkah-langkah berikut: 
a. Menentukan nilai L hitung 
Mean   : 72,15 
Standard deviasi  : 2,75 
Tabel 2. Data posstest kelas XI IPA 8 
   
   
    ̅ 
 
 
     ))      ))  
          
  
 |     ))       ))| 
62 1.40 0.08 0,05 0.03 
62 1.40 0.08 0,1 0.02 
63 1.15 0.32 0,15 0.17 
64 0.90 0.18 0,2 0.02 
64 0.90 0.18 0,25 0.07 
65 0.65 0.25 0,3 0.05 
65 0.65 0.25 0,35 0.1 
65 0.65 0.25 0,4 0.15 
66 0.41 0.34 0,45 0.11 
68 0.08 0.53 0,5 0.03 
68 0.08 0.53 0,55 0.02 
68 0.08 0.53 0,6 0.07 
70 0.58 0.72 0,65 0.07 
70 0.58 0.72 0,7 0.02 
70 0.58 0.72 0,75 0.03 
70 0.58 0.72 0,8 0.08 
70 0.58 0.72 0,85 0.13 
72 1.08 0.86 0,9 0.04 
75 1.82 0.96 0,95 0.01 
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76 2.07 0.98 1 0.02 
b. Menentukan nilai tertinggi L0 
Dari data harga selisih di atas, nilai tertinggi selisih adalah 0,17 dengan 
taraf nyata        
c. Membandingkan L0 dan Ltabel. 
Dari hasil analisi, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Dengan demikian 
populasi terdistribusi normal karena                      
B. UJI HOMOGENITAS 
Analisis yang digunakan untuk uji homogenitas adalah uji perbandingan 
varians dengan rumus: 
   
                
               
 
 
Uji homogenitas data posstest kelas XI IPA 7 dan kelas XI IPA 8 
Tabel 3. Data posstest kelas XI IPA 7 dan kelas XI IPA 8  
No 
Data Posstest 
XI IPA 7 XI IPA 8 
1 43 70 
2 42 70 
3 50 75 
4 55 76 
5 45 72 
6 44 70 
7 42 70 
8 44 72 
9 46 74 
10 50 75 
11 55 76 
12 42 70 
13 40 68 
14 50 75 
15 40 68 
16 48 74 





Dari hasil analisis diperoleh varians (  ) untuk nilai data kelas XI 
IPA 7 adalah 19,77 sedangkan varians (  ) untuk nilai data kelas XI IPA 8 
adalah 16,13. 
Sehingga, 
   
                
               
  
   
      
     
  
         
Dengan taraf signifikan 5 %   
db pembilang (  ) = 2 
db penyebut (  ) = n – 1 = 20 – 1 = 19 
sehingga         = 3,52 
Dengan demikian,          <         (1,22 < 3,52) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima artinya varians homogen. 
C. UJI HIPOTESIS 
Analisis yang digunakan untuk uji hipotesis adalah uji independent t-test 
dengan rumus: 
   








       
 
18 48 75 
19 45 73 
20 44 72 
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Dengan dk=     atau      
      (Purwanto, 2011:198) 
 
Keterangan  :  
t  = r– ratio / t-test / t analisis yang dihitung  
 ̅  = rata-rata pengukuran pada kelompok 2 IPA 1 setelah  diterapkan 
                   metode snowball drilling 
 ̅ = rata-rata pengukuran pada kelompok 2 IPA 2 setelah diterapkan 
                   metode snowball drilling 
Sx  = simpangan baku(standar deviasi) untuk kelas 2 IPA 1 
Sy = simpangan baku(standar deviasi) untuk kelas 2 IPA 2 
n = jumlah data 
Membandingkan ttabel  dan thitung 
Tujuan membandingkan ttabel  dan thitung adalah untuk mengetahui 
hipotesis mana yang akan diterima berdasarkan kaidah pengujian. 
Membuat keputusan 
Menerima atau menolak Ho berdasarkan hasil perbandingan ttabel  dan 
thitung. Dengan kaidah pengujian: 
Jika                       maka Ho diterima 
Jika                maka Ho ditolak. 
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FORMAT PENGAMATAN PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO 
Nama observer : … 
Kelas   : … 
Mata pelajaran : … 
Pertemuan  : I 
Metode Pembelajaran : Inkuiri terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik 
pictorial riddle 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  Catatan  Saran Perbaikan 
Kegiatan Pendahuluan     
1 Peserta didik menjawab salam dari 
guru dan menyiapkan sebelum mulai 
proses belajar 
    
2 Peserta didik merespon absen guru     
3 Peserta didik memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
    
4 Peserta didik merespon pertanyaan 
guru tentang materi sebelumya 
    
Kegiatan Inti     
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran     
1 Peserta didik duduk berkelompok     
2 Peserta didik mendengar tujuan 
pembelajaran yang akan di capai 
    
3 Peserta didik memperhatikan slide 
yang ditampilkan 
    
4 Masing-masing dari perwakilan 
kelompok dipersilahkan untuk 
menjawab. 
    
5 Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
    
6 Perwakilan tiap kelompok 
mempraktikkan peristiwa terjadinya 
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momentum dan impuls 
7 Peserta didik memperhatikan contoh 
soal yang diberikan guru 
    
8 Peserta didik mengerjakan soal latihan     
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajarn     
1 Peserta didik terampil dalam 
menggunakan penggunaan media 
pembelajaran 
    
2 Peserta didik terampil dalam 
penggunaan sumber belajar 
    
3 Peserta didik terlibat dalam 
pemanfaatan media belajar  
    
4 Peserta didik terlibat dalam 
pemanfaatan sumber belajar 
    
Kegiatan Penutup     
Penutup Pembelajaran     
1 Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran 
    

























FORMAT PENGAMATAN PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO 
Nama observer : … 
Kelas   : … 
Mata pelajaran : … 
Pertemuan  : II 
Metode Pembelajaran : Inkuiri terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik 
pictorial riddle 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  Catatan  Saran Perbaikan 
Kegiatan Pendahuluan     
1 Peserta didik menjawab salam dari 
guru dan menyiapkan sebelum mulai 
proses belajar 
    
2 Peserta didik merespon absen guru     
3 Peserta didik memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
    
4 Peserta didik merespon pertanyaan 
guru tentang materi sebelumya 
    
Kegiatan Inti     
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran     
1 Peserta didik duduk berkelompok     
2 Peserta didik mendengar tujuan 
pembelajaran yang akan di capai 
    
3 Peserta didik memperhatikan slide 
yang ditampilkan 
    
4 Masing-masing dari perwakilan 
kelompok dipersilahkan untuk 
menjawab. 
    
5 Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
    
6 Perwakilan tiap kelompok 
mempraktikkan peristiwa terjadinya 
hukum kekekalan momentum 
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7 Peserta didik memperhatikan contoh 
soal yang diberikan guru 
    
8 Peserta didik mengerjakan soal latihan     
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajarn     
1 Peserta didik terampil dalam 
menggunakan penggunaan media 
pembelajaran 
    
2 Peserta didik terampil dalam 
penggunaan sumber belajar 
    
3 Peserta didik terlibat dalam 
pemanfaatan media belajar  
    
4 Peserta didik terlibat dalam 
pemanfaatan sumber belajar 
    
Kegiatan Penutup     
Penutup Pembelajaran     
1 Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran 
    



























FORMAT PENGAMATAN PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO 
Nama observer : … 
Kelas   : … 
Mata pelajaran : … 
Pertemuan  : III 
Metode Pembelajaran : Inkuiri terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik 
pictorial riddle 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  Catatan  Saran Perbaikan 
Kegiatan Pendahuluan     
1 Peserta didik menjawab salam dari 
guru dan menyiapkan sebelum mulai 
proses belajar 
    
2 Peserta didik merespon absen guru     
3 Peserta didik memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
    
4 Peserta didik merespon pertanyaan 
guru tentang materi sebelumya 
    
Kegiatan Inti     
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran     
1 Peserta didik duduk berkelompok     
2 Peserta didik mendengar tujuan 
pembelajaran yang akan di capai 
    
3 Peserta didik memperhatikan slide 
yang ditampilkan 
    
4 Masing-masing dari perwakilan 
kelompok dipersilahkan untuk 
menjawab. 
    
5 Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
    
6 Perwakilan tiap kelompok 
mempraktikkan peristiwa mengenai 
tumbukan yang terjadi dilantai 
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7 Peserta didik memperhatikan contoh 
soal yang diberikan guru 
    
8 Peserta didik mengerjakan soal latihan     
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajarn     
1 Peserta didik terampil dalam 
menggunakan penggunaan media 
pembelajaran 
    
2 Peserta didik terampil dalam 
penggunaan sumber belajar 
    
3 Peserta didik terlibat dalam 
pemanfaatan media belajar  
    
4 Peserta didik terlibat dalam 
pemanfaatan sumber belajar 
    
Kegiatan Penutup     
Penutup Pembelajaran     
1 Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran 
    



























FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO 
Nama observer : … 
Kelas   : … 
Mata pelajaran : … 
Pertemuan  : I 
Metode Pembelajaran :Inkuiri terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik 
pictorial riddle 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  Catatan  Saran Perbaikan 
Kegiatan Pendahuluan     
1 Guru mengucapkan salam pembuka     
2 Guru mengabsen peserta didik     
3 Guru membuka pelajaran dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
    
4 Guru memulai pembelajaran dengan 
melakukan tanya jawab tentang materi 
sebelumnya 
    
Kegiatan Inti     
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran     
1 Guru membagi peserta didik menjadi 5 
kelompok 
    
2 Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan hari ini. 
    
3 Guru menampilkan slide mengenai 
animasi terjadinya momentum dan 
impuls  
    
4 Guru mengajukan pertanyaan 
mengapa hal itu bisa terjadi? 
    
5 Guru menanggapi jawaban peserta 
didik apabila terdapat kekeliruan 
    
6 guru meminta perwakilan tiap 
kelompok untuk mempraktikkan 
peristiwa terjadinya momentum dan 
impuls 
    
7 Guru memberikan contoh soal     
8 Guru memberikan soal latihan ke 
peserta didik dan mengoreksinya 
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apabila ada kekeliruan 
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajarn     
1 Menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan media belajar  
    
2 Menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan sumber belajar 
    
3 Melibatkan peserta didik dalam 
pemanfaatan media belajar  
    
4 Melibatkan peserta didik dalam 
pemanfaatan sumber belajar 
    
Penggunaan bahasa yang benar dan tepat 
dalam pembelajaran  
    
1 Menggunakan bahasa lisan secara 
jelas dan lancar  
    
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik 
dan benar  
    
Kegiatan Penutup     
Penutup Pembelajaran     
1 Guru mengarahkan kepada siswa 
untuk menyimpulkan dan memberi 
penekanan pada materi. 
    



























FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO 
Nama observer : … 
Kelas   : … 
Mata pelajaran : … 
Pertemuan  : II 
Metode Pembelajaran : Inkuiri terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik 
pictorial riddle 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  Catatan  Saran Perbaikan 
Kegiatan Pendahuluan     
1 Guru mengucapkan salam pembuka     
2 Guru mengabsen peserta didik     
3 Guru membuka pelajaran dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
    
4 Guru memulai pembelajaran dengan 
melakukan tanya jawab tentang materi 
sebelumnya 
    
Kegiatan Inti     
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran     
1 Guru membagi peserta didik menjadi 5 
kelompok 
    
2 Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan hari ini. 
    
3 Guru menampilkan slide mengenai 
animasi terjadinya kekekalan 
momentum 
    
4 Guru mengajukan pertanyaan 
mengapa hal itu bisa terjadi? 
    
5 Guru menanggapi jawaban peserta 
didik apabila terdapat kekeliruan 
    
6 guru meminta perwakilan tiap 
kelompok untuk mempraktikkan 
peristiwa terjadinya hukum kekekalan 
momentum 
    
7 Guru memberikan contoh soal     
8 Guru memberikan soal latihan ke 
peserta didik dan mengoreksinya 
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apabila ada kekeliruan 
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajarn     
1 Menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan media belajar  
    
2 Menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan sumber belajar 
    
3 Melibatkan peserta didik dalam 
pemanfaatan media belajar  
    
4 Melibatkan peserta didik dalam 
pemanfaatan sumber belajar 
    
Penggunaan bahasa yang benar dan tepat 
dalam pembelajaran  
    
1 Menggunakan bahasa lisan secara 
jelas dan lancar  
    
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik 
dan benar  
    
Kegiatan Penutup     
Penutup Pembelajaran     
1 Guru mengarahkan kepada siswa 
untuk menyimpulkan dan memberi 
penekanan pada materi. 
    



























FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO 
Nama observer : … 
Kelas   : … 
Mata pelajaran : … 
Pertemuan  : III 
Metode Pembelajaran :Inkuiri terbimbing dengan media powerpoint berbasis teknik 
pictorial riddle 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  Catatan  Saran Perbaikan 
Kegiatan Pendahuluan      
1 Guru mengucapkan salam pembuka     
2 Guru mengabsen peserta didik     
3 Guru membuka pelajaran dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
    
4 Guru memulai pembelajaran dengan 
melakukan tanya jawab tentang materi 
sebelumnya 
    
Kegiatan Inti     
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran     
1 Guru membagi peserta didik menjadi 5 
kelompok 
    
2 Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan hari ini. 
    
3 Guru menampilkan slide mengenai 
animasi terjadinya mengenai 
tumbukan benda dengan lantai 
    
4 Guru mengajukan pertanyaan 
mengapa hal itu bisa terjadi? 
    
5 Guru menanggapi jawaban peserta 
didik apabila terdapat kekeliruan 
    
6 guru meminta perwakilan tiap 
kelompok untuk mempraktikkan 
peristiwa terjadinya mengenai 
tumbukan benda dengan lantai 
    
7 Guru memberikan contoh soal     
8 Guru memberikan soal latihan ke 
peserta didik dan mengoreksinya 
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apabila ada kekeliruan 
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajarn     
1 Menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan media belajar  
    
2 Menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan sumber belajar 
    
3 Melibatkan peserta didik dalam 
pemanfaatan media belajar  
    
4 Melibatkan peserta didik dalam 
pemanfaatan sumber belajar 
    
Penggunaan bahasa yang benar dan tepat 
dalam pembelajaran  
    
1 Menggunakan bahasa lisan secara 
jelas dan lancar  
    
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik 
dan benar  
    
Kegiatan Penutup     
Penutup Pembelajaran     
1 Guru mengarahkan kepada siswa 
untuk menyimpulkan dan memberi 
penekanan pada materi. 
    

























ANALISIS PENGAMATAN GURU DAN SISWA 
 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19   
I 
Rahmatika R. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 13 68,42 
Fitriani S. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 13 68,42 
II 
Rahmatika R. 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 89,47 
Fitriani S. 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 89,47 
III 
Rahmatika R. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
Fitriani S. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 
 









ase (%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
I 
Rahmatika R. 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 9 56,25 
Fitriani S. 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 9 56,25 
II 
Rahmatika R. 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 12 75,00 
Fitriani S. 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 12 75,00 
III 
Rahmatika R. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 100 
























LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penggunaan Metode 
Inkuiri Terbimbing dengan Media Pictorial Riddle terhadap Hasil Belajar 
Fisika Siswa Kelas XI SMAN 1 Bontonompo Kec. Bontonompo Tahun Ajaran 
2015/2016 ”, Peneliti meggunakan instrumen “TES HASIL BELAJAR FISIKA”. 
Untuk itu peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap tes 
pemahaman bahan ajar fisika yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
 






1 2 3 4 
MATERI 
SOAL 
1. Soal-soal sesuai dengan 
indikator.  
2. Soal-soal sesuai dengan 
aspek yang diukur 
3. Batasan pertanyaan 
dirumuskan dengan jelas 
4. Jawaban yang diharapkan 
jelas. 
5. Mencakup materi pelajaran 
secara representatif. 
    
KONSTRUKSI 
1. Kalimat soal tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda. 
2. Rumusan pertanyaan soal 
menggunakan kalimat tanya 
atau perintah yang jelas. 
3. Gambar/grafik/tabel/diagram 
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pada soal terbaca. 
BAHASA 
1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar. 
2. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti. 
3. Menggunakan kata-kata 
(istilah) yang dikenal siswa. 
    




1 2 3 4 
UMUM 
Penilaian umum terhadap Tes Hasil Belajar 
Fisika 
    
 
Keterangan: 
I. Angka Penilaian 
1. Tidak relevan 
2. Kurang relevan 
3. Relevan 
4. Sangat relevan 
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
C. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 














LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan 
Metode Inkuiri Terbimbing dengan Media Pictorial Riddle terhadap Hasil 
Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMAN 1 BONTONOMPO ”, Peneliti meggunakan 
instrumen “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)”. Untuk itu peneliti memohon 
kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
 




1 2 3 4 
I 
Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
2. Kriteria penilaian dinyatakan 
dengan jelas 
    
II 
Aspek Cakupan Unsur-Unsur 
Metode Inkuiri Terbimbing dengan 
Media Pictorial Riddle 
1. Aspek-aspek tentang sintaks 
termuat dengan lengkap.  
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial 
termuat dengan lengkap. 
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi 
termuat dengan lengkap. 
4. Aspek-aspek tentang sistem 
pendukung termuat dengan 






1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti.. 





1 2 3 4 
IV 
Penilaian umum terhadap keterlaksanaan metode 
inkuiri terbimbing dengan media pictorial riddle 




I. Angka Penilaian 
1. tidak relevan 
2. kurang relevan 
3. relevan 
4. sangat relevan  
 
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
C. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 




















(                                              ) 




KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 BONTONOMPO 
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 




Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menghafal 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 E 



















P = m v 
   = kg m/s 
   = MLT
-1
  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 









1 2 3 4 





Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskan 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 D 
Peristiwa yang terjadi pada tumbukan lenting sempurna 
adalah ...  
A. Hukum kekekalan momentum 
B. Hukum kekekalan energi kinetik 
C. Hukum kekekalan energi potensial 
D. Hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan 
energi kinetik 
E. Hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan 
energi potensial 
Pembahasan : 
Tumbukan lenting sempurna disebut juga tumbukan elastik. Ketika dua buah beda 
bertumbukkan maka kedua benda tersebut terpental keduanya atau kedua benda ketika 
bertumbukan kedua benda tersebut berpisah dengan arah yang berlawanan, sehingga pada 
tumbukan elastik berlaku hukum kekekalan momentum dan juga hukum kekekalan energi 
kinetik. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 












1 2 3 4 





Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menghafal 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 B 






E. Koefisien restitusi benda 
Pembahasan : 
Momentum adalah hasil kali antara massa benda dengan kecepatan gerak benda. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

















1 2 3 4 






Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menghafal 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 D 








Impuls adalah perkalian antara gaya dan selang waktu gaya itu bekerja pada benda. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 


















1 2 3 4 





Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menghitung  
 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 C 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Apabila mA = mB , vA = 2 m/s , vB = 2 m/s dan lantai licin, 
maka kecepatan A dan B setelah terjadi tumbukan lenting 
sempurna adalah … 
A. 2 m/s ke kiri ; 2 m/s ke kanan 
B. 2 m/s kekanan; 2 m/s ke kanan 
C. 0 m/s; 0 m/s 
D. 8 m/s ke kiri ; 0,8 m/s ke kanan 
E. 0,8 m/s ke kanan ; 2 m/s ke kanan 
Pembahasan : 
Tumbukan sentral lenting sempurna diperoleh: 
vA - vB  = (v’B – v’A) 
2 – 2    = (v’B – v’A) 
0          = (v’B – v’A) 
      v’B =  v’A 
Dari hukum kekekalan momentum, kita dapatkan: 
PA + PB = (P’B – P’A) 
mA . vA + mB . vB = mA . v’A + mB . v’B 
mB = mA maka bias dihilangkan, sehingga; v’B = v’A 
vA + vB = v’A + (v’A) 
2 + (-2)= 2 v’A 
0          = 2 v’A 
Maka, v’A = 0 sehingga  v’B = 0 
SKOR 
1 2 3 4 
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Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 













Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menghitung 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 D 
Sebuah bola yang massanya 100 gram dipukul dengan gaya 
25 N dalam waktu 0,1 sekon. Jika mula-mula bola diam, 
maka kecepatan bola setelah dipukul adalah ...  
A. 10 m/s    D. 25 m/s 
B. 15 m/s    E. 30 m/s 




m = 100 gr = 0,1 kg; F = 25 N; Δt = 0,1 sekon; v1 = 0 
Ditanyakan: 
v2 = …? 
SKOR 
1 2 3 4 





I = Δp 
F Δt = m (v2 – v1) 
25 . 0,1 = 0,1 (v2 – 0) 
2,5 = 0,1 v2 
v2  = 25 m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 































Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menghitung 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 D 
Dua buah titik bermassa m1 = 5 kg dan m2 = 6 kg terletak 
berdekatan pada bidang datar licin. Sistem ini mendapat 
impuls gaya sehingga kedua benda bergerak dengan 
kecepatan v1 = 1 m/s dan v2 = 2 m/s dengan arah saling 
tegak lurus. Besarnya impuls gaya yang bekerja pada sistem 
adalah ... 
A. 5 Ns   D. 13 Ns 
B. 7 Ns   E. 17 Ns 
C. 12 Ns 
Pembahasan : 
Diketahui:  
m1 = 5 kg; m2 = 6 kg; v1’ = 1 m/s; v2’ = 2 m/s;   = 90  ; v1 = v2 = 0 
Impuls yang bekerja pada benda adalah sama dengan perubahan momentum yang dialami 
benda, yaitu momentum akhir dikurangi momentum awal. 
I = p2 – p1 = Δp 
Momentum total akibat gaya (F) yang bekerja pada benda adalah: 
 
  √  
    
            
   √  
    
                           
    
    √  
    
  
    √(    )  (    )  
    √((   )(    ))   ((   )(    ))  
    √             
   = 13 Ns 
SKOR 
1 2 3 4 




Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 













Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Mejelaskan 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 A 
Peristiwa yang terjadi pada tumbukan lenting sebagian 
adalah ... 
A. Hukum kekekalan momentum 
B. Hukum kekekalan energi kinetik 
C. Hukum kekekalan energi potensial 
D. Hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan 
energi kinetik 
E. Hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan 
energi potensial 
Pembahasan : 
Peristiwa tumbukan umumnya terjadi antara tumbukan elastis sempurna dan tidak elastis 
sempurna. Kedua benda terpisah setelah tumbukan, tetapi kecepatan relatif sebelum tumbukan 
SKOR 
1 2 3 4 




tidak sama dengan kecepatan relatif setelah tumbukan. Tenaga kinetik setelah tumbukan lebih 
kecil daripada tenaga kinetik total sebelum tumbukan. Sehingga hanya berlaku hukum 
kekekalan momentum saja. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 


































Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menghitung 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 D 
Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 1,8 m. Kemudian, 
terpental hingga mencapai ketinggian 45 cm. Koefisien 


























Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 









1 2 3 4 








Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Mengemukakan 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 A 
Sebuah bola dengan massa m dilemparkan mendatar dengan 
kelajuan v. Bola ini mengenai dinding dan dipantulkan dengan 
kelajuan yang sama. Besar impuls yang dikerjakan dinding 
pada bola adalah … 
A. 0  
B. m.v 
C.1/2 m.v 
D. 2 m.v  
E. m/v 
Pembahasan : 
Tumbukan lenting sempurna, mengakibatkan p sebelum tumbukan sama dengan setelah 
tumbukan, sehingga: 
P0 = P’ = P 
ΔP = (P’ – P0) = (P – P) = 0 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 









1 2 3 4 








Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menghitung  
 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 A 
Bola A dengan massa 200 gram digelindingkan ke kanan 
dengan kelajuan 10 m/s dan bola B dengan massa 400 gram 
digelindingkan ke kiri dengan kelajuan 5 m/s. Jika kedua bola 
tersebut bertumbukan, maka besar momentumnya adalah … 
A. 4 kg m/s 
B. 2 kg m/s 
C. 1 kg m/s 
D. 6 kg m/s 
E. 5 kg m/s 
Pembahasan : 
Diketahui: 
mA = 200 g = 0,2 kg; mB = 400 g = 0,4 kg; vA = 10 m/s; vB = 5 m/s 
Ditanyakan : p = ... ? 
Jawab: 
ptotal= mA vA + mB vB = (0,2 x 10) + (0,4 x 5) 
ptotal= 4 kg.m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








1 2 3 4 







Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menghitung 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 A 
Sebuah peluru bermassa 15 gram ditembakkan dari senapan 
bermassa 1,6 kg dengan kelajuan 120 m/s. Kecepatan mundur 
sesaat menembak adalah … 
A. -1,125 m/s 
B. -1,100 m/s 
C. -1,000 m/s 
D. -1,200 m/s 
E. -1,105 m/s 
Pembahasan : 
Diketahui: vp’ =120 m/s; mp = 15 g = 0,015 kg; vp = 0 m/s ms = 1,6 kg 
Ditanya: vs' = ... . ? 
Jawab: 
mpvp + msvs = mpvp' + msvs' 
0 + 0 = (0,015 x 120) + 1,6 vs’ 
-1,6 vs’ = 1,8 
vs’ = -1,125 m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 






1 2 3 4 









Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 C 
Sebuah bola 150 gram bergerak ke kanan dengan kelajuan 20 
m/s menumbuk bola lain bermassa 100 gram yang mula-mula 
diam. Jika tumbukannya lenting sempurna, maka kecepatan 
masing-masing bola setelah tumbukan adalah … 
A.   
       dan    
        
B.   
        dan    
       
C.   
       dan    
        
D.   
       dan    
        
E.   
       dan    
        
Pembahasan : 
Diketahui:  
m1 = 150 gram = 0,15 kg; m2 = 100 gram = 0,1 kg; v1 = 20 m/s; v2 = 0 
e = 1 (lenting sempurna) 
Ditanyakan: v1’ = …?  v2’= ….? 
Jawab: -
(  
 -   
 )
  -  
   
 -
(  
 -   
 )
  - 
   
 -(  
 -  
 )    
 -  
    
        ( ) 
              
      
  
 (        ) (     ) (        
 ) (       
 ) 
 3   =       
       
  
SKOR 
1 2 3 4 
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 60   =    
     
  (  ) 
 dari persamaan (i) dan (ii), maka: 
       
       
                   
     
     
 -  
    
                          -   
     
        _             -  
    
     
               
                           -    
      
                
                                
                
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 




























Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menghitung 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 C 
Sebuah bola m = 200 gram dilempar mendatar dengan 
kecepatan 5 m/s. kemudian bola dipukul searah dengan arah 
mula-mula. Bila lamanya bola bersentuhan dengan pemukul 1 
ms dan kecepatan bola setelah meningggalkan pemukul 15 
m/s.  Besar gaya yang diberikan oleh pemukul adalah … 
A. 2,0 x 10
2
 N    D. 2,5 x 10
3
 N 
B. 1,0 x 10
3
 N    E. 4,0 x 10
3
 N 










F = 2,0 x 10
3
 N 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 










1 2 3 4 




Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung  
 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 C 
Sebuah benda yang mula-mula diam, meledak menjadi 2 
bagian dengan perbandingan 3 : 2. bagian yang massanya 
lebih besar terlempar dengan kecepatan 20 m/s. Kecepatan 
terlemparnya bagian yang lebih kecil adalah … 
A. 13,3 m/s    D. 40 m/s 
B. 20 m/s    E. 60 m/s 
C. 30 m/s 
Pembahasan : 
Benda mula-mula diam, berarti p0 = 0 
Hukum kekekalan momentum: 
p0 = p1 + p2 
0 = p1 + p2 
p1 = -p2 
Tanda (-) pada p2 berarti arahnya berlawanan dengan p1. 
m1 . v1 = - (m2 . v2) 
3 . 20 = - (2 . v2) 
v2 = -30 m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 









1 2 3 4 




Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Membilang  
 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 B 
Sebuah peluru bermassa 10 gram meluncur dengan kecepatan 
100 m/s, menumbuk balok kayu yang diam dan bersarang di 
dalamnya. Maka, besarnya kecepatan peluru setelah tumbukan 
adalah …  
A. 1,0 m/s    D. 4,0 m/s 
B. 2,0 m/s    E. 5,0 m/s 
C. 2,5 m/s 
Pembahasan : 
Dari hukum kekekalan momentum diperoleh: 
ppeluru + pbalok = p’ 
mp . vp  + 0 = (mp + mb  v’ 
10(100  = 500 . v’ 
v’ = 2 m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 











1 2 3 4 




Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 A 
Dua buah bola A dan B dengan massa mA  = 3 kg dan mB   = 2 
kg bergerak saling mendekat dengan kelajuan vA = 2 m/s, vB = 
3 m/s. Keduanya bertumbukan secara lenting sempurna, maka 
kelajuan bola A sesaat setelah tumbukan adalah … 
A. 2 m/s    D. 10 m/s 
B. 3 m/s    E. 15 m/s 
C. 5 m/s 
Pembahasan : 
Jika arah mula-mula bola A kita anggap (+), maka arah mula-mula bola B adalah (-). 
karena A da B lenting sempurna, maka: 
vA – vB =  (vA’ – vB’  
2 – (-3) = vA’ – vB’ 
vB’= vA’ – 5 
Dari hukum kekekalan momentum kita dapatkan: 
pA – PB = pA’ – pB’ 
mA . vA + mB . vB = mA . vA’ + mB . vB’ 
(3)(2) + (2)(-3) = 3 vA’ + 2( vA’ – 5) 
0 = 3 vA’ + 2 vA’- 10 
5 vA’ = 10 
   vA’ = 2 m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
SKOR 
1 2 3 4 












Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menghitung  
 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 C 
Benda A bermassa 3 kg bergerak ke kiri dengan kelajuan 10 
m/s dan benda B bermassa 7 kg bergerak ke kanan dengan 
kelajuan 4 m/s. Momentum total keduanya adalah … 
A. 3 kg m/s    D. -3 kg m/s 
B. 2 kg m/s    E. -5 kg m/s 
C. -2 kg m/s 
SKOR 
1 2 3 4 





mA = 3 kg vA = 10 m/s 
mB = 7 kg vB = 4 m/s  
kedua benda bergerak segaris dan berlawanan arah (  = 180   , maka  
momentum total keduanya adalah: 
  √  
    
            
   √  
    
              
   √  
    
        
   √(     )  
   = PB - PA 
   = mB . vB – mA . vA 
   = (7 kg)(4 m/s) – (3 kg)(10 m/s) 
   = 28 kg m/s – 30 kg m/s 
   = -2 kg m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 












Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 E 
Sebuah bola bermassa 2 kg jatuh dari ketinggian 45 m. Waktu 
bola menumbuk tanah adalah 0,1 s sampai akhirnya bola 
berbalik dengan kecepatan 2/3 kali kecepatan ketika bola 
menumbuk tanah. Jika gravitasi bumi sebesar g = 10 m/s
2
 , 
maka besarnya gaya yang bekerja pada bola akibat menumbuk 
tanah adalah … 
A. 100 N   D. 400 N 
B. 200 N   E. 1000 N 
C. 300 N  
Pembahasan : 
Diketahui: 
m = 2 kg; h1 = 45 m; v0 = 0; Δs = 0,1 s; v1’ = -2/3 v1; g = 10 m/s
2
 
kecepatan bola sesaat sebelum tumbukan: 
v1 = √2gh1 
     =√2(10m/s2 (45m  
     =√900 m/s 
     = 30 m/s 
Kecepatan bola setelah tumbukan adalah: 
v1’ = -2/3v1 
      = -2/3(30 m/s) 
      = -20 m/s 
Perubahan momentum bola setelah dan sebelum menumbuk tanah adalah: 
Δp = p’-p 
      = m(v1’ – v1) 
      = (2 kg)[(-20 m/s) -30 m/s] 
      = (2 kg) [-50 m/s] 
      = -100 kg m/s 
Besarnya gaya impuls pada bola adalah: 






1 2 3 4 
    
159 
 




   = -1000 N 
Tanda negatif, berarti arah gaya berlawanan dengan arah gerak benda, arah gaya ke atas. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 











Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 D 
Sebuah bola 2 kg bergerak dengan kelajuan 10 m/s 
menumbuk bola lain yang bergerak searah dengan massa 5 kg 
dan memiliki kelajuan 3 m/s. Setelah tumbukan, kedua bola 
bergerak bersama. Perubahan energi kinetik saat tumbukan 
adalah … 
A. 20 J    D. 35 J 
B. 25 J    E. 50 J 
C. 30 J 
SKOR 
1 2 3 4 




m1 = 2 kg; m2 = 5 kg; v1 = 10 m/s; v2 = 3 m/s; v1’ = v2’ = v’ 
Dari hukum kekekalan momentum: 
m1 . v1 + m2 . v2 = m1 . v1’ – m2 . v2’ ; karena v1’ = v2’ = v’ 





    =
(2kg)(10 m/s)+(5kg (3 m/s 
2kg+5kg
 




    = 5 m/s 
Pengurangan energy kinetik saat tumbukan: 
ΔEk = Ek – Ek’ 






















(2 kg+5 kg (5 m/s 
2
 
        = 100 J + 22,5 J – 87,5 J 
        = 35 J. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 











Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Membilang  
 
No. Soal Kunci Jawaban 
21 E 
Gas buang roket keluar dengan kelajuan massa 80 kg/s, 
kecepatan semburan gas adalah 200 m/s, gaya dorong pada 
roket tersebut adalah … 
A. 2,5 N   D. 1.600 N 
B. 25 N   E. 16.000 N 
C. 160 N 
 
Pembahasan : 
 kelajuan massa gas buang, Δm/Δt = 80 kg/s 
 kelajuan semburan gas, v = 200 m/s 
Impuls yang dikerjakan pada benda adalah sama dengan perubahan momentum yang dialami 
benda, yaitu: 
I       = Δp 
F Δt = Δ (mv  
F Δt =  v Δm + m Δv 






m                  karena Δv/Δt = 0 




        = ( 80 kg/s)(200 m/s) 
        = 16000 N 
Jadi, besar gaya dorong pada gas roket tersebut sebesar 16.000 N. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 






1 2 3 4 







Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
22 B 
Sebuah granat yang diam tiba-tiba meledak dan pecah 
menjadi 2 bagian yang bergerak dalam arah berlawanan. 
Perbandingan massa kedua bagian itu adalah m1 : m2. Apabila 
energi yang dibebaskan adalah 3 × 10
5
 joule, perbandingan 
energi kinetik pecahan granat pertama dan kedua adalah ...  
A. 1 : 1    D. 5 : 1 
B. 2 : 1    E. 7 : 5 
C. 1 : 3 
Pembahasan : 
Diketahui: 
m1 = m2 = m 
v1 = v2 = 0 
m1’ : m2’ = 1 : 2      m2’ = 2m1’ 
Granat meledak, maka berlaku hukum kekekalan momentum, yaitu: 
m1 v1 + m2 v2 = m1 v1’ + m2 v2’  
m (v1 + v2) = m1 v1’ + m2 v2’      karena v1 = v2 = 0, maka: 
0 = m1 v1’ + m2 v2’ 
m1 v1’ = -m2 v2’ 
m1 v1’ = -2m2 v2’ 
v1’ = -2v2’ 
Perbandingan energi kinetik pecahan pertama dan kedua adalah: 
SKOR 
1 2 3 4 









































       =2 :1 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 























Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Membilang  
 
No. Soal Kunci Jawaban 
23 B 
Sebuah peluru bermassa 30 gram ditembakkan dengan 
kecepatan 600 m/s pada sepotong kayu yang digantung pada 
seutas tali. Jika peluru tersebut masuk ke dalam kayu dan 
massa kayu adalah 3.570 gram, maka kecepatan kayu sesaat 
setelah peluru tersebut mengenainya adalah … 
A. 1 m/s   D. 4 m/s 
B. 5 m/s   E. 6 m/s 
C. 3 m/s 
Pembahasan : 
Diketahui: 
mp = 0,03 kg; vp = 600 m/s; mk = 3,57 kg; vk = 0 m/s 
Ditanyakan: v’ = …? 
Jawab: 
mp . vp + mk . vk = (mp + mk  . v’ 
0,03 . 600 + 3,57 . 0 = (0,03 + 3,57  . v’ 
18 = 3,6 . v’ 
v’ = 5 m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 





1 2 3 4 









Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Membilang  
 
No. Soal Kunci Jawaban 
24 D 
Sebuah truk yang massanya 2.000 kg melaju dengan 
kecepatan 36 km/jam. truk tersebut menabrak sebuah pohon 
dan berhenti dalam waktu 0,1 detik. Gaya rata-rata truk 
selama berlangsungnya tabrakan adalah …  
A. 200 N   D. 200.000 N 
B. 2.000 N   E. 2.000.000 N 
C. 20.000 N 
Pembahasan : 
Diketahui: 
massa truk, m = 2 x 10
3
 kg;  
kelajuan awal truk, v1 = 36 km /jam = 10 m/s 
kelajuan truk sesaat setelah menabrak pohon, v2 = 0 m/s 
Δt = 0,1 s 
Ditanyakan: F = …? 
Jawab: 
Gaya rata-rata pada truk selama berlangsungnya tabrakan dapat diperoleh dari konsep impuls, 
yaitu: 
  
 (     )
  
 
    
(       )(       )
    
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
166 
 
    = -2 x 10
5 
N 
    = - 200.000 N 
Jadi, besar gaya rata-rata yang diberikan pohon pada truk adalah 200.000 N dengan arah yang 
berlawanan dengan arah grak truk mula-mula. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 











Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menentukan 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
25 A 
Sebuah bola tenis dilepas dari ketinggian 200 m, jatuh 
mengenai lantai hingga terjadi elastis sebagian. Jika e = 0,2, 
maka  ketinggian yang dicapai oleh bola tenis pada 
pemantulan pertama adalah … 
A. 8 m    D. 11 m 
B. 9 m    E. 12 m  
C. 10 m 
SKOR 
1 2 3 4 




Diketahui: h1 = 200 m 
                   e   = 0,2 
Ditanyakan: h2 = …? 
Jawab: 
Berdasarkan persamaan gerak jatuh bebas, besar kecepatan bola memenuhi persamaan 
v=√2gh. 
Untuk kecepatan lantai sebelum dan sesudah tumbukan sama dengan nol (v2 = v’2 = 0). Jika 
arah ke benda diberi harga negatif, maka persamaan adalah v1=-√2gh1 dan  v1
 =+√2gh2 
    
(  
    
 ) 
(     )
  
(  √    )
(  ( √    )
 
√    
√    
 












h2 = 0,04 x 200 
     = 8 m 
Jadi, tinggi bola setelah memantul adalah 8 m. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
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